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KATA PENGANTAR 

Mulal tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sunguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo-
nesia dan bahasa daerah termasuk susastranya -- tercapai. Tujuan akhir 
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah dengan balk dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonsia. 

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1) 
pembakuan bahasa (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pener-
jemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber ke da-
lam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalul penelitlan baha-
sa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaaan dan jaringan in-
formasi. 

Sebagal tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
di Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da-
erah di Jakarta, sebagal Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian 
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Su- 
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matra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istiniewa Yog-
yakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9) 
Sulawesi Utara, (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambahkan proyek 
penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2) 
Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, (5) Maluku. Dua tahun 
kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi de-
ngan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengaft, (2) Lampung, (3) Kalimantan Te-
ngah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka pada saat mi, ada 
dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat yang 
berkedudukan di Jakarta. 

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahii dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang beijudul Morfologi dan Sintaksis Bahasa Melayu Pontianak 
disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota Mustafa Kamal, 
Y. Tri Mantomo G.H., Asmadi M.T. Raz, dan Maria Ulfah yang mendapat ban-
tuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Kalimantan 
Barat tahun 1980/1981 Naskah itu disunting oleh Dra. Sri Timur Suratman 
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Kepala Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan 
penerbitan buku ml, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan 
terima kasth. 

Jakarta, Januani 1986 	 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pemblnaan dan 
Pengembangan Bahasa 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Mahaesa atas segala rahmat, karu-
nia, serta bimbingan—Nya penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
di Kalimantan Barat telah dapat dilaksanakan mulai sejak tahap persiapan 
sampai akhirnya menjadi naskah laporan. 

Di dalam perkembangan bahasa Indonesia, bahasa-bahasa daerah asal ter-
tentu ikut memberikan sumbangan yang tidak kecil, baik dalam hal pengaya-
an kosa kata umum, istilah, maupun unkapan. Sehubungan dengan itu, pene-
litian bahasa daerah di Kalimantan Barat mi dtharapkan akan ikut pula mem-
berikan sumbangan seperti itu. 

Di samping itu, kegiatan penelitian bahasa daerah mi bermaksud pula Un-
tuk penyelamatan kebudayaan-kebuayaan daerah yang beraneka ragarn agar 
tidak musnah di kemudian had. 

Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa nasional dan inven-
tarisasi bahasa-bahasa daerah, dalam tahun 1980/1981 Universitas Tanjung-
pura, khususnya Fakultas Keguruan, telah mendapat kepercayaan dad Proyek 
Peneiltian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, Jakarta, untuk melaksanakan pekerjaan peneitian baha-
sa daerah di Kaimantan Barat yang mencakup tiga aspek, yakni : morfologi 
dan sintaksis bahasa Melayu Pontianak, morfologi dan sintaksis bahasa Kenda-
yan, dan kedudukan dan fungsi bahasa Melayu Pontlanak. 

Penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Pontianak mi merupa-
kan keianjutan dad peneltian struktur bahasa Melayu Pontianak yang telah 
kami laksanakan path tahun anggaran 1979/1980. Demikian pula halnya 
dengan aspek kedua, yakni morfologi dan sintaksis bahasa Kendayan, sedang- 
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kan aspek ketiga, yaitu kedudukan dan fungsl bahasa Melayu Pontianak me-
rupakan aspek penelitian yang baru dimulai pada tahun anggaran 1980/ 
1981. 

Masalah pokok yang menjadi pusat perhatian dalam peneltian liii mcli-
puti: 

1. morfologi atau tata kata dan sintaksis atau tata kalimat; dan 

2. kedudukan dan fungsi bahasa daerah dalam kehidupan sehari.hari di dalam 
wilayah pemakaiannya. 

Lokasi atau wilayah pemakalan bahasa yang diteliti adalali sebagai be. 
rikut. 

1. Bahasa Melayu Pontianak yang meliputi daerah Kotamadya Pontianak 
yang mencakup 4 daerali kecamatan; dan 

2. Bahasa Kendayan yang meliputi daerah Kabupaten Pontianak dan Kabupa-
ten Sambas yang mencakup 10 daerah kecamatan. 

Dalam melaksanakan tugas penelitian ketiga aspek bal)asa daerah di Kali-
mantan Barat ml, kami banyak sekall mendapat bantuan, balk berupa pemi-
kiran dan infonnasi maupun fasilitas dari berbagal pihak. Oleh karena itu, 
izinkaniah kami menyampalkan rasa teninia kasth serta penghargaan yang se-
tlnggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Rektor Universitas Tanjungpura Pontianak; 

2. Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Kalimantan Barat; 

3. Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingicat I Propinsi Kalimantan Barat di 
Pontianak; 

4. Bapak Walikota Kotamadya Kepala Daerah Tingkat II Kotamadya Ponti-
anak beserta Bapak Camat dalam wilayah Kotamadya Pontianak; 

5. Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Sambas beserta Bapak-bapak Ca-
mat dalam wilayah Kabupaten Sambas; 

6. Bapak Bupati Kepala Daerah Kabupaten Pontlanak beserta Bapak-bapak 
Camat dalam wilayah Kabupaten Pontlanak; 

7. Bapak Temenggung, kepala-kepala suku, pemuka masyarakat beserta Infor-
man dan responden; 
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8. Saiidara Ketua serta anggota Tim Pelaksana penelitian Morfologi dan Sin-
taksis Bahasa Melayu Pontianak, Morfologi dan Sintaksis Bahasa Kenda-
yan, dan Kedudukan dan Fungsi Bahasa Melayu Pontianak; 

9. Bapak dan Ibu penilai Rancangan dan Laporan Penelitian, baik dad Pusat 
maupun Daerah; dan 

10.Masyarakat setempat yang berada dalam wilayah penelitian bahasa mi. 

Semoga amal kebaikan Bapak-bapak, Ibu-ibu, dan Saudara-saudara men-
dapat balasan yang setimpal dad Tuhan Yang Mahaesa. 

Kami menyadari bahwa hasil laporan penelitian mi belumlah sempurna 
seperti yang diharapkan, masih terdapat kekurangan-kekurangan, kelemahan-
kelemahan walaupun kami telah melaksanakannya semaksimal mungkin de-
ngan batas kemampuan yang ada pada kami. Atas kekurangan dan kelemahan 
itu, kami mengharapkan kritik dan saran untuk penyempurnaan. 

Akhirulkata, mudah-mudahan hasil karya ini bermanfaat bagi pengem-
bangan masyarakat dan bangsa Indonesia, khususnya di bidang pembinaan 
dan pengembangan bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 

Penanggung Jawab 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 LataiBelakangdanMa&zlah 

1.1.1 	La tar Belakang 

Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa yang mempunyai latar 
belakang kebudayaan serta bahasa sendiri-sendiri. 

Kelompok suku bangsa itu -- sebagal bagian dari bangsa Indonesia --
di samping memiliki kebiidayaan dan bahasa daerah, juga memiliki kebuda-
yaan dan bahasa nasional: 

Bahasa Indonesia dipergunakan sebagai slat komunikasi antar suku bang-
sa, balk dalam situasi formal maupun nonformal. Bahasa daerah dipergunakan 
sebagal slat komunikasi intrasuku bangsa yang biasanya dalam suasana non-
formal untuk menunjukkan penghargaan rasa hormat, dan rasa intim tenhadap 
lawan bicara yang berasal dari kelompok yang sama. 

Seminar Politik Bahasa Nasional di Jakarta bulan Februari 1975 me-
nyimpulkan bahwa bahasa daerah berkedudukan sebagai bahasa di suatu da-
erah, dan merupakan kebudayaan yang dilindungi oleh negara. I)alam kedu-
dukannya sebagai bahasa suatu daerah, bahasa daenah juga berfungsl sebagal 
lambang kebanggaan daerah, lambang identitas daerah, dan slat penghubung 
dalam keluarga dan masyarakat. 

Jika dikaltkan dengan fungsi bahasa Indonesia, maka bahasa daerah ber-
fungsi sebagal pendukung bahasa naslonal dan slat pengembang serta pendu-
kung kebudayaan daerah. 

Bahasa Melayu Pontianak sebagal bahasa daerah tidak terluput dad hal 
hal tersebut dl atas. 



Bahasa Melayu Pontianak adalah bahasa daerah yang dipakai oleh 61.768 
orang penutur asli darl 22 kampung dalam wilayah 4 kecamatan di Kotamad-
ya Daerah Tingkat II Pontianak. (Laporan Tahunan Kantor Sosial Politik 
Kotamadya Dati IlPontianak, 1980/1981). 

Melihat luasnya wilayah pemakaian bahasa Melayu Pontianak dan fungsi 
serta peranannya seperti yang telah diuraikan di atas, perlu diadakan peneli-
tian lebih lanjut. 

Penelitian terhadap struktur bahasa Melayu Pontianak telah dilakukati 
pada tahun 1979/1980. Penelitian yang telah dilaksanakan itu memberikan 
gambaran umum tentang struktur kebahasaan bahasa Melayu Pontianak, an -
tinya aspek kebahasaan yang ditinjau tidak disoroti secara khusus dan men-
dalam. Oleh karena itulah, diadakan penelitian secara khusus dan meaida-
lam tentang morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Pontianak sebab smpai 
saat mi belum ada dokumentasi tentang morfologi dan sintaksis bahasa Me. 
layu Pontianak. 

Penelitian terhadap morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Pontianak liii 
memiliki kepentingan, yaitu (I) mendukung perkembangan bahasa nasional 
Indonesia, terutama dalam pengayaan perbendaharaan kata bahasa Indonesia, 
serta (2) mendukung usaha pendokumentasian dan pelestarian bahasa Melayu 
Pontianak itu sendiri. 

1.1.2 Masalah 
Dalam penelitian mi yang akan dibahas ialah bagaimana sistem morfologi 

dan sistem sintaksis bahasa Melayu Pontianak dan bagaimana organisasi keba-
hasaannya. 

1.2 Tt4uan 

Penelitian mi bertujuan menginventanisasi serta mengolafi data dan infor-
masi untuk mendapatkan gambaran tentang morfologi dan sintaksis bahasa 
Melayu Pontianak yang berguna, baik untuk keperluan penelitian bahasa lebih 
lanjut maupun untuk bahan dokumentasi. Secara khusus penelitian mi bertu-
juan mendapatkan deskripsi mengenai hal-hal sebagai berikut. 

(1) Morfologi bahasa Melayu Pontianak, yang meliputi morfem bahasa Me-
layu Pontianak, bentuk dan pembentukan kata bahasa Melayu Pontianak. 

(2) Sistem sinteksis bahasa Melayu Pontianak yang meliputi pola kalimat, 
kerangka kalimat, unsur segmental dan suprasegmental, frase dan klausa, 
serta jenis kalimat bahasa Melayu Pontianak. 
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Hasil yang dtharapkan dapat dicapal dalam penelitian ml adalah naskah 
yang mendeskrlpsikan hal-hal itu. 

1.3 Terminologi dan Kerangka Teori 

Agar tidak terjadi salah pengertian dalam membaca laporan ini, dalam 
bagman ml dibicarakan istilah-istilah yang digunakan. Selain itu, bagian ml 
juga akan memblcarakan secara singkat kerangka teorl yang dipakai sebagal 
acuan dl dalam peneltian mi. 

1.3.1 Terminologi 

a. Analisis Morfologi 

Analisis morfologi ialah penyelidikan serta pemetaan pola-pola organisasi 
morfem bahasa Melayu Pontianak. 

b. Analisis Sintaksis 

Analisis sintaksis ialah penyelidikan ciri-chi dan pola-pola organisasi tata 
kalimat (sintaksis) bahasa Melayu Pontianak. 

c. Ciri-ciriKhas 

Ciri-ciri khas ialah ciri-ciri khas kebahasaan yang mencakup bidang tata 
bentukan (morfologi) dan tata kalimat (sintaksis) yang terkandung dalam ba-
hasa Melayu Pontianak. 

d. Kosa Kata Dasar 

Kosa kata dasar ialah sejumlah kata bahasa Melayu Pontianak yang belum 
diberi bentuk baru dengan cara afiksasi, dengan cara perulangan, atau dengan 
cara penggabungan dengan morfem lain. 

e. Data 

Data ialah semua tuturan yang terkumpul untuk keperluan analisis. Data 
di sini meliputi (1) kata dan bagian-bagiannya, yaitu kata dasar, imbuhan, 
perulangan, dan gabungan kata; dan (2) kalimat yang meliputi kata, frase, ser-
ta klausa. Data diperoleh dengan cara mengumpulkan jawaban para responden 
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atas pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam suatu instrumen sebagaf sti-
mula. Di samping cara mi, ditempuh pula cara perekaman yang berfungsi se-
bagai variabel yang tidak dikontrol. 

L VariabelyangDikontrol 

Variabel yang dikontrol ialah semua stimula dalam bentuk satuan keba-
hasaan yang meliputi unsur-unsur morfologi dan unsur-unsur sintaksis bahasa 
Melayu Pontianak. Stimula ml disusun dalam bentuk instrumen yang dibuat 
sesudah diadakan pendêkatan. 

g. Vartabelyang tidak Dikontrol 

Variable yang tidak dikontrol ialah unsur-unsur kebahasaan yang diper -
oleh dari hasil wawancara, penjelasan, dan percakapan bebas antara petugas 
tim dan responden yang ditunjuk. 

It Bahasa Melayu Pontianak 

Bahasa Melayu Pontianak ialah bahasa Melayu yang dipakai oleh masya-
rakat suku Melayu berdomisili di empat kecamatan dalam wilayah Kotamad-
ya Dati 11 Pontianak. 

1.3.2 Kerangka Teori 

Kerangka teori yang dipakai sebagai acuan di dalam penelitian mi pada 
dasarnya adalah kerangka teori linguistik struktural karena teori ml menurut 
hemat kami cukup memadai untuk pembenian struktur bahasa Melayu Ponti-
anak dan lebih sesuai sesuai dengan sifat serta tujuan penelitian yang dilaku-
kan dalam anti lebih mudah diikuti oleh pembahasan nonlinguistik. 

Konsep tentang morfem didasarkan pada rumusan-rumusan yang dike-
mukakan Keraf dan Ramlan. Menurut Keraf (1973:54-55), morfem ialah 
satuan yang ikut serta dalam pembentukan kata dan yang dapat dibedakan 
artinya. Selanjutnya, morfem dibedakan menjadi dua macam, yaitu morfem 
bebas dan morfem terikat. Morfem bebas ialah unsur yang dapat dengan lang-
sung membina kalimat, sedangkan morfem tenikat ialah imbuhan. 

Dengan kata-kata lain Ramlan (1967:5-6, 8, 11) mengajukan konsep se-
bagai benikut. Modern ialah bentuk linguistik yang paling kecil, yang tidak 
mempunyai bentuk lain sebagal unsurnya. Morfem bebas ialah bentuk yang 
dalam tutur biasa dapat berdiri sendini, sedangkan bentuk-bentuk linguistik 
dalam ucapan blasa tidak dapat berdiri sendirl, tetapi selalu tenlkat pada ben- 
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tuk lain. 

Dari nuinusan kedua orang itu dapat ditanik kesimpulan sebagal berikut. 

(1) Monfem ialah bentuk linguistik yang paling kecil. 

(2) Untuk dapat berfungsi sebagal alat komunlkasi, morfem bebas tidak me-
merlukan ikatan morfem lain. 

(3) Untuk dapat berfungsi sebagai alat komunikasi, morfem terikat memerlu-
kan ikatan morfem lain. 

Konsep tentang kata didasarkan pada pendapat Keraf dan Ramlan. Kata 
adalah kesatuan-kesatuan yang terkecuali yang diperoleh sesudah sebuah kali-
mat dibagi atas bagian-bagiannya, dan yang mengandung suatu ide. Konsep 
tentang kata meliputi bukan saja morfem bebas, tetapi meliputi semua bentuk 
gabungan antara morfem terikat dengan morfem bebas, atau morfem bebas 
dengan morfem dasar (Keraf, 1973:56-57). Sejalan dengan pendapat Keraf 
itu ialah pendapat Ramlan (1967:7) yang mengatakan bahwa kata ialah ben-
tuk bebas yang paling sedikit atau dengan kata lain, setiap satu bentuk bebas 
merupakan kata. 

Dari konsep yang diajukan kedua orang itu dapat ditanik kesimpulan 
bahwa kata adalah suatu bentuk linguistik yang dapat secara bebas berdini 
sendini sebagai peffibentuk kalimat. 

Konsep kata dasar didasarkan path pendapat Ramlan yang mengatakan 
bahwa kata dasar lalah bentuk yang paling kecil yang menjadi asal kata kom-
pleks (1967:14). 

Pengertlan kombinasi afiks didasarkan path defmisi Keraf (1980:116) 
yang mengatakan bahwa gabungan Imbuhan adalah pemakafan beberapa im-
buhan sekaligus path kata dasar yang masing-masing mempertahankan arti 
dan fungslnya. 

Pengentian tentang konfiks juga dldasarkañ pada pendapat Keraf yang 
mengatakan bahwa konfiks adalah gabungan dua buah iinbuhan atau lebih 
yang bersama-sama membentuk suatu anti (1973:128). 

Konsep tentang kata kenja nesiprok dalam peneitian bahasa Melayu Pon-
tianak berpedoman path pendapat Keraf. Kenaf (1980:96) mengatakan 
bahwa kata keija resiprok falah perbuatan menyatakan berbalasan atau timbal 
balik. 

Dam penjenlsan kata dalam bahasa Melayu Pontlanak mengikuti konsep 



yang diajukan Keraf. 

Kata sifat, yaitu segala kata yang dapat mengambil bentuk se—reduplikasi 
kata dasar—nya serta dapat diperluas dengan paling, lebih, dan sekali Kata 
tugas ialah kata yang tidak termasuk jenis kata benda, kata kerja, dan kata 
sifat, serta bukan kata yang masuk subgolongan jenis-jenis kata itu. Kata tugas 
dalam bahasa Meiayu Pontianak juga dibagi menjadi dua, yaitu kata tugas 
monovalen dan kata tugas ambivalen. Kata tugas monovalen yaitu hanya ber-
fungsi sebagai penghubung, dan disebut ambivalen jika di samping bertindak 
sebagal kata tugas dapat pula bertindak sebagai jenis kata lain (Keraf, 1980: 
89-90). 

Setiap peristiwa morfoligis, terutama afiksasi dan reduplikasi, mempunyai 
tugas yang berhubungan dengan gramatika. Setiap peristiwa morfologis, kecu-
ali mempunyai tugas yang berhubungan dengan gramatika juga menirnbulkan 
arti baru yang semata-mata diakibatkan oleh peristiwa morfologis itu. Peru-
bahan makna akibat peristiwa morfologis mi haruslah secara umum, art4nya 
secara berturut-turut (Ramlan, 1967:46-48). Atas dasar konsepsi itulah 
arti dan fungsi afiksasi dan reduplilcasi yang terjadi dalam bahasa Melayu Pon-
tianak dilacak. 

Landasan teori yang digunakan dalam meneiti frase dan klausa ialah 
konsep yang diajukan oleh Cook dan Tarigan (Cook, 1971:54, 64, 65, 70, 
76, 79, 90, 92, 93, 94, 96, 97; Tarigan, 1967:54). 

Pelacakan kaliniat bahasa Melayu Pontianak didasarkan pada konsep 
yang diajukan oleh Keraf (1973:156,161-164). 

1.4 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ml ialah semua penutur asli bahasa Melayu 
Pontianak. Yang diambil sebagai sampel ialah sejumlah penutur asli dan em-
pat kecamatan dalam wilayah Kotamadya Pontianak dengan mempertimbang-
kan tempat, status, tingkat pendidikan, serta tingkat umur. Penunjukan sam-
pci dilakukan secara acak karena sampel dianggap sahih mewakili populasi. 

1.5 Data 

Data diperoleh dad penutur yang berasal dad daerah-daerah sumber data 
yang dipllih dengan teknik pengambilan sampel secara acak. Daerah sumber 
data yang dipilth meliputi Kecamatan Pontianak Barat, Kecainatan Pontianak 
Thnur, Kecamatan Pontianak Utara, dan Kecamatan Pontianak Selatan. Menu- 
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rut survei pendahuluan, keempat daerah itu menunjukkan bukti dapat mem-
berikan data representatif, baik dari segijumlah maupun dari segi mutu. Sum-
ber data tertulis tidak dapat ditemukan karena belum ada bentuk inventanis 
tertulis tentang bahasa Melayu Pontianak, kecuali hasil penelitian Ismail 
et. at (1980). 

Data terdiri dari tiga perangkat. Data pertama adalah seperangkat jawab-
an tentang kosa kata dasar bahasa Melayu Pontianak, data kedua berupa ja-
waban yang diberikan oleh responden mengenal kata bentukan bahasa Melayu 
pontianak, dan data ketiga ialah jawaban mengenai kalimat, tata kalimat, ser-
ta frase dan klausa bahasa Melayu Pontianak. 



BAB H MORFOLOGI 

Sebelum menguraikan lébih lanjut morfologi bahasa Melayu.Pontianak, 
perlu dijelaskan bahwa dalam mendeskripsikan kata, frase, ataupun kalimat 
bahasa Melayu Pontianak dipergunakan lambang-lambang yang sudah disah-
kan oleh IPA. Penggunaan lambang-lambang ml dimaksudkan agar terdapat 
keseragarnan pengucapan fonem-fonem oleh pemakai bahasa Melayu Pontia-
nak itu sendiri dengan pembaca hasil penelitian mi. 

Bahasa Melayu Pontianak mengenal 34 fonem. Mengenai sistem bunyi mi 
telab dibicarakan dalam laporan penelitian "Struktur Bahasa Melayu Pontia-
nak" (Ismail dkk. 1980:27-61). Oleh karena itu, dalam laporan penelitian 
tentang morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Pontianak mi tidak akan dibi-
carakan lagi. 

2.1 Morfem-morfem Bahasa Melayu Pontianak 

Yang dimaksud dengan morfem bahasa Melayu Pontianak ialah kesatuan 
yang ikut serta dalam pembentukan kata bahasa Melayu Pontianak dan yang 
dapat dibedakan artinya. Dalam penelitian diperoleh data bahwa kata bahasa 
Melayu Pontianak dibentuk oleh morfem-morfem. 

/bbini/ dibangun oleh dua bentuk, yaitu 4b—} dan -[bini]-. Makna /bebi-
ni/ tidak sama dengan makna /bini/. Dengan demikian, baik .[bo]- maupun 
[bird] dapat disebut morfem bahasa Melayu Pontianak. 

Contoh: 

4 tanam 
 ]- 

+ 	41? J- 	menjadi 	/tanaml ?/ 	'tanami' 

{ bo 
]- + 	4 kajaR } 	menjadi 	f1kojaR/ 	'berlari-lari' 

.{ to ]- + 	{ pandan } menjadi 	/tpanda9/ 	'terlihat' 

8 



Dillhat dart keterlkatannya dengan morfem-morfem lain, morfem bahasa 
Melayu Pontianak dibedakan menjadi dua, yaitu morfem bebas dan morfem 
terikat. 

2.1.1 MorfemBebas 

Yang dimaksud dengan morfem bebas bahasa Melayu Pontianak ialah un-
sur bafiasa bahasa Melayu Pontiaflak yang dapat dengan langsung membina 
kalimat atau bentuk yang dalam tutur biasa dapat berdiri sendiri. Morfem 
bebasjuga disebut morfem dasar atau kata dasar (Keraf, 1980:52). Berikut tnt 
beberapa contoh morfem dasar/morfem bebas bahasa Melayu Pontianak serta 
penggunaarinya dalam kalimat. 

/budu?/ //budu mane nag maokan// 

anak' 'Anak mana yang Anda maksudkan?' 

/timau?/ //timbau ini kecii amat// 

ember' ' Ember tnt terlalu kecil' 

/butol;' //butol tu dahkoson// 

botol' 'Botol itu sudah kosong 

Dalani kalimat II buda? mane nag kau mao?kan II, morfem fkan} tidak 
dapat digolongkan ke dalam morfem bebas sebab untuk membarugun kalimat 
cliperlukan ikatan dengan morfem lain. 

2.1.2 Morfem Terikat 

Di samping morfem bebas, bahasa Melayu Pontianakjuga mengenal satu-
an bahasa yang tidak dapat berdiri sendiri dalam tuturan biasa. Kerafmenye-
but morfem yang tidak pernah beridri sendiri in! imbuhan, sedangkan Ramlan 
menyebutnya bentuk terikat (Keraf, 1980:51; Ramlan, 1967:5-6). 

Bentuk-bentuk {t.-} dalam /t9 bujoR/, bentuk .[—I?} dalam kata 
/bkjaR/, bentuk {—kan]- dalam /mao?kan/, bentuk {—I?} dalam kata 
/tanam?/, dan semua bentuk linguistik yang dalam tuturan baliasa Melayu 
Pontlanak tidak pernah berdirl sendiri melainkan selalu terikat pada bentuk-
bentuk lain seperti itu diinasukkan ke dàlam bentuk tetikat atau morfem ter-
flat. 
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Contoh: 

{ 1baR} 	dalam /19 baR—l9boR/ 'hancur lebur' 

{ lap!? } 	dalam /lupa?-IapI?/ 'selalu lupa' 

{ moRI9 } 	dalam /coRI9-moRIj/ 'coreng-moreng' 

2.1.3 Morfem Bebas dan Kata 

Jika hanya dilihat sepintas lalu, seolah-olah antara kata dan morfem 
bebas dalam bahasa Melayu Pontianak itu sama saja. Akan tetapi,jika ditinjau 
berdasarkan pengertian yang diberikan Keraf dan Ramlan (Keraf, 1980:52; 
Ramlan, 1967:7) mengenai pengertian kata dalam tuturan bahasa Melayu 
Pontianak dan morfem bebas terdapat perbedaan konsep. Menurut Keraf 
kesatuan-kesatuan yang terkedil yang diperoleh sesudah sebuah kalimat dibagi 
atas bagian-bagiannya dn mengandung suatu ide disebut kata, dan konsep 
tentang kata tidak saja meliputi morfem bebas, tetapi juga meliputi semua 
bentuk gabungan morfem, baik bebas maupun terikat. Dalam penelitian ter-
hadap morfem dan kata bahasa Melayu Pontianak perlu dibedakan antara 
pengertian morfem bebas dan kata untuk menghindari adanya salah tafsir 
atau salah anggapan bahwa kata pada bahasa Melayu Pontianak tidak terbatas 
pada morfem bebas saja. 

Contoh: 

(1) /9kilIr/'mengosek' adalah gabungan sebuah morfem terikat { N— } 
dan sebuah morfem bebas .[ kiIR } 

(2) /sLqkol/ kai:ena  sempitnya tempat tidak bebas bergerak' 
terbentuk oleh sebuah morfem bebas 

(3) /na9ka? blanth/ 'sirsak' adalah gabungan dua buah morfem bebas, ya-
tu {najka?} dan {bland9} 

(4) /9andIR/ 'mengobrol' terbentuk oleh dua buah morfem terikat 
{ N— } dan { andlR } 

Keterangan 

Dalam bahasa Melayu Pontianak terdapat bentuk nasal { N— } yang ber-
fungsi sebagai pembentuk kata kerja aktif. Ujud { N— } mi tergantung path 
fonem awal dari kata asalnya. Artinya, dapat berujud /m/, /n/, /j/,  dan /n/. 

Perubahan { N— } dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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Pada kata dasar yang diawali oleh fonem /t/, /d/, /c/, dan 

/j/, 

morfem terikat 
{N— } berujud/n/. 

Contoh: 

{ N— } + {taRl?} menjadi /naRlfl 	'menarik' 

{ N— J + {doRo9} menjadi /ndoRo9/ 	'mendorong' 

{ N— } + {cabot} menjadi /ncabot/ 	'mencabut' 

{ N— } + .Ejawab} menjadi /njawab/ 	'menjawab' 

Pada kata dasar yang diawali oleh fonem /b/, dan /p/ morfem terikat { N— J. 
berujud /m/, dan path kata yang fonem awanya /p/ pembentukan /m/ liii di-
ikuti oleh hilangnya fónem /p/ pada kata dasar. 

Contoh 

4 N— } + {bli] 	menjadi /mbo 11/ 	'membeli' 

4 N— } + {pajohj menjadi /majoh/ 	'makan' (kasar) 

Pada kata dasar yang diawali oleh fonem /g/, 1k!, /R/,'dan /1/ morfem terikat 
4 N— } berujud /9/. Fonem /k/ kadang-kadang larut. 

Contoh: 

{ N— } + {gaRo?} menjadi /jgaRo?/ 'menggaruk' 

4 N— } + {kilIR} menjadi /9.kiiIR/ 'mengosek' 

{ N— I + {keto?} menjadi /9tok?/ 'mengetuk' 

{ N— 
} 

+ {Roko?} menjadi /9Roko?/ 'merokok' 

4 N— } + {labeJ menjadi /lab9/ 'berlagak' (jual tampang) 

Path kata dasar yang diawall fonem /s/, morfem terikat { N— } berujud /ui/ 
yang dilkuti oleh hilangnya fonem /s/ pada kata dasar. 

Contoh: 

{ N— } + {sapu} 	menjadi /apu/ 	'menyapu' 
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Pada kata-kata yang fonem awahiya fonem vokal, morfem terikat { N— } ka-
dang-kadang berujud /m/ kadang-kadang berujud /j/. 

Contoh: 

{ N— } + .[apos} 	menjadi /9apos/ 	'menghapus' 

{ N— } + {ilIR]- 	menjadi /mllIR/ 	'ke hilfr' 

{ N— } + {isap} 	menjadi /jisap/ 	'mengisap' 

{ N— } + {ulo?]. 	menjadi /9ulo?/ 	'mengantar' 

Hasil penelitian terhadap bentuk kata berupa data yang menunjukkan 
bahwa kata dalam bahasa Melayu Pontianak dapat dibagi-bagi menurut ben-
tuk morfem yang membangunnya. 

2.2 Ben iukKata 

Berdasarkan konsep tentang kata seperti yang sudah dijelaskan di atas, 
maka kata dalam bahasa Melayu Pontianak dapat dibedakan menjadi kata 
dasar dan kata bentukan, yang meliputi kata berafiks, kata ulang, dan kata 
maj emuk. 

2.2.1 KataDasar 

Yang dimaksud dengan kata dasar ialah kata yang oleh Ramlan disebut 
bentuk asal, yaitu bentuk yang paling kecil yang menjadi asal kata kompleks 
(Ramlan, 1967:14). 

Contoh: 

'hai' 

{ 9an } 	 'dengan' 

.f s..9ko1 } 	(tidak bebas bergerak karena sempitnya tempat 
bekerja) 

I s a luwaR } 	'celana' 

Kata dasar bahasa Melayu Pontianak yang paling kecil bersuku satu dan 
yang paling besar bersuku tiga. Pola suku kata dasar bahasa Melayu Pontianak 
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telah dibicarakan dalam laporan penelitian (Ismail et. aL .1980; 57-60). 

2.2.2 Kata Bentukan 

Yang dimaksud dengan kata bentukán ialah kata-kata yang sudah menga. 
lami perubahan karena mendapat awalan, sisipan, atau akhiran, karena di-
ulang atau digabungkan dengan kata lain, yang lazim disebut kata mejemuk. 

2.2.3 KataBerafiks 

Kata berafiks ialah kata dasar yang diperluas dengan jalan menambah-
kan afiks. Berdasarkan letak afiks yang ditambahkan, kata berafiks dibedakan 
menjadi (a) kata berprefiks, (b) kata bersufkis, (c) kata berkombinasi afiks 
dan (d) kata berkonfiks. 

a. Kata Berprefiks 

Kata berprefiks ialah kata dasar yang diberi afiks di awal kata. Di dalam 
bahasa Melayu Pontianak terdapat tujuh buah prefiks, yaitu {b—}, {di—}, 
{to—}, {N—}, [p—}, {so—}, dan {b—}. 

{ ba— } + {pupoR} 	menjadi /b9pupoR/ 	'berbedak' 

{ be- } + {gambarR} menjadi /bagambaR] 'bergambar' 

.[ bo } + {bini} menjadi /bobini/ 'beristri/kawin' 

{ di— } + {baso?} menjadi /dibaso?/ 'dicuci' 

{ di— } + {maRnh} menjadi /dimaRah/ 'dimarahi' 

{ di. - I + {kilIR} menjadi /dikillR/ 'dikosek' 

{ t— } + {guI?} menjadi /tagulL ?/ 'terbaring' 

{ t- J. + .[campa?} menjadi /t9campa?/ 'terbuang' 

•( to } + {buan } menjadi /tabua9/ 'terjatuh' 

{ N— } + {Ruko?} menjadi /9Ruko?] 'merokok' 

{ N— } + {bunoh } menja di /mbunoh/ 'membunuh' 

{ N— } + { doRo9J. menjadi /ndoRo9/ 'mendorong' 
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IN } + { sOR031 menjadi /IORO/ 	'rnenyeterika' 

{ p— } + {rnanas} menjadi /p9manas/ 'pemarah' 

{ p— ]. + {malas} menjadi /Pa malas/ 'penialas' 

{ p— } + .[mabo?} menjadi /po mabo?/ 'pemabuk' 

{so---1 + {pantaR} menjadi /sopantaR/ 'sepadan' 

{ so—]. + {kalif menjadi /sokali/ 'sekali' 

{ k— } + ftua ]. menjadi /htu9/ 'ketua' 

Keterangan Dalam bahasa Melayu Pontianak hanya terdapat satu kata ben-
tukan berprefiks {k9—}. 

b. Kata Bersufiks 

Bahasa Melayu Pontianak juga menggunakan sufiks untuk menambah 
perbendaharaan katanya. Sufiks dalam bahasa Melayu Pontianak ialah 
{—an}, {—lah}, {—kan}, {- }, dan {—I?}. 

Contoh: 

{ maIn } + {—an} menjadi /malnan/ 'permainan' 
{ puloh } .+ {—an} menjadi /pulohan/ 'sepuluhan' 
{ timbos }+ f-an} menjadi ftimbosan/ 'timbunan' 
{ amb!? } + {—lah} menjadi /ambl?lah/ 'amblllah' 
{ bawa?]. + {—lah} menjadi /bawa?lah/ 'bawalah' 
{ tido? } 	+ {—lah} menjadi /tido?lah/ 'tidurlah' 
{ susu]. 	+ {—kan} menjadi /susukan/ 'susui/susukan' 
{ bsa? } + {—kan} menjadi /bsa?kan/ 'besarkan' 
{ tanam } + {—I?} menjadi /tanaml?/ 'tanami' 
{ dolo? . + {—I?} menjadi /dolol?/ 'dahului' 
{campoR} * {—I?} menjadi /campoRl?/ 'campuri' 
{ma?} 	+ {-9} menjadi /ma?3/ 'ibunya' 
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{bosa?} + {—} 	menjadi 	!bosa?I 	'besarnya' 

.[Romah} + {— al 	menjadi 	/Romah/ 	'rumahnya 

c. Kata BerkombinasiAfiks 

Prefiks dan sufiks sering digunakan bersama-sama untuk membentuk 
kata baru dalam bahasa Melayu Pontianak. Walaupun bersama-sania. namun 
proses afIksasinya tidak serentak dan dapat dibuktikan bahwa penggunaan 
afiks-afiks itu bergantian susul-menyusul. Jadi, yang diniaksud dengan kata 
berkombinasi afiks sejalan dengan pendapat Keraf (1980:116) yang menga-
takan, "gabungan imbuhan adalah pemakaian beberapa imbuhan sekaligus 
pada satu kata dasar, yang masing-masingnya mempertahankan arti dan lung-
sinya". Sebagai contoh dalam bahasa Indonesia ialah kata berpakaian. Unsur 
langsungnya ialah pakaian clan ber—; unsur langsung pakaian ialah pakai dan 
—an. Proses afiksasinya dapat diperiksa sebagai berikut. 

	

pakai 	an 

ber 

	

	pakaian 

berpakaian 

Berdasarkan pengarnatan terhadap contoh bahasa Indonesia dan penda-
pat Keraf di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kata-kata bahasa Melayu 
Pontianak berikut mi dapat dikategorikan dalam kata bentukan yang men-
dapat kombinasi afiks, atau dengan kata lain sebuah kata berkombinasi 
afiks. 

Contoh 

/diuio?kan/ 'diantarkan' unsur langsungnya mungkin /diulo?/ dan /kan/ 
mungkinjuga /di—/ dan /ulo?kan/ 

/mbujoRkan/ 'meluruskan' unsur langsungnya ialah IN-1 dan /bujoR-
kan/, dan unsur langsung /bujoRkan/ ialah /bujoR/ dan 
/—kant 

/ndolol?/ 'mendahului' unsur langsungnya ialah IN—f dan /dolol?/; unsur 
langsung kata /dolol?/ ialah fdolo?/ dan I—I?!. 
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Kesimpulan hasil pengamatan contoh-contoh di atas ialah bahwa di dalam 
kata 

/diulo?kanf 	terdapat kombinasi afiks /di—/ dan /—kan/ 

/mbujoRkan/ terdapat kombinasi afiks /N—f dan /—kan/ 

/ndolol?/ 	terdapat kombinasi afiks IN-I dan /—I?/ 

d. Kata Berkonfiks 

Sebelum membicarakan lebih lanjut tentang kata berkonfiks dalam baha-
sa Melayu Pontianak, perlu diketengahkan pengertian tentang konfiks. Menu-
rut Keraf (1980:114), yang dimaksud dengan konfiks adalah". . . gabungan 
dari dua macam imbuhan atau lebih yang bersama-sama membentuk satu 
arti". Sebagai contoh pembanding, dikemukakan kata dalam bahasa Indonesia 
kemanusiaan. Karena bentuk kemanusia atau manusiaan tidak ada dalam per-
cakapan biasa maka hanya ada satu kemungkinan bahwa kata kemanusiaan 
itu unsur langsungnya ialah manusia dan ke— . . . —an. 

Berdasarkan keterangan di atas, maka kata-kata bahasa Melayu Pontianak 
benikut mi dapat dikategorikan kata bentukan yang dibentuk dari sebuah 
kata dasar dan konfiks atau dengan kata lain sebuah kata berkonfiks. 

Contoh: 

{ 
bsa? 

} + 	.[ 
ka— . . . —sa 

} 
menjadi /bbosa?an/ 

{ 
sajo? 

]- + 	{ 
k— . . . —an 

} 
menjadi /k9sojo?an/ 

{ 
timbos 

]- + 	{ p— .. . an 
} 

menjadi /ponirnbosan/ 

Penliatikan contoh-contoh berikut 

1) fkbasa?an/ 	'terlalu longgar' 

/kb9sa?/ 	(bukan bentuk yang bertenima) 

/bsa?añ/ 	(bukan bentuk yang berterima) 

2) /ksojo?an/ 	'kedinginan' 

/ksajo?f 	(bukan bentuk yang berterima) 
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/sjo?anf 	(buknn bentuk yang berterima) 

3) /pombunohan/ 'hal/proses membunuh' 

/pombunoh/ 	'orang yang membunuh' 

/bunohan/ 	(bukan bentuk yang berterima) 

4) /p9nimbosan/ 	'hal/proses menimbun' 

/ponimbos/ 	'orang yang menimbun' atau 

'alat iintuk menlinbun' 

/timbosan/ 	'hasil menimbun' 

Dalam bahasa Melayu Pontianak terdapat dua buah konfIks, yaitu 
{k— .. .an]. dan{pa— . :.—an}. 

2.2.4 Reduplikasi 

Yang dimaksud dengan reduplikasi ialah kata ulang, arthiya sebuah kata, 
baik kata dasar maupun kata kompleks, yang diulang. Sebuah kata ulang harus 
mempunyai bentuk dasar dan antara kata ulang dengan bentuk dasarnya ha-
rus ada hubungan bentuk dan arti. Ramlan (1967:23) mengatakan bahwa per. 
ulangan pada umumnya tidak mengubah kelas kata bentuk dasarnya. 

Dalam bahasa Melayu Pontianak terdapat tiga macam reduplikasi, yaitu: 
(a) perulangan seluruhnya, (b) perulangan sebagian, dan (c) perulangan de-
ngan variasi fonem. 

a. Perulangan Seluruhnya 

Perulangan seluruhnya ialah perulangan bentuk dasar secara utuh. Yang 
diulang mungkin kata dasar, mungkin kata kompleks. 
Contoh: 

/sam9-samo/ 	 bentuk dasarnya /sama/ 

'sama-sama' 	 'sa1na 

/pRampo?—pRampo?/ bentuk dasarnya /pRampo?/ 

'perampok-perampok' 'perampok' 

/soputo3-s9puto3/ bentuk dasarnya /sputo9/ 

'sebagian-sebagian' 'sebagian' 
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b. Perulangan Sebagian 

Perulangan sebagian ialah kata ulang yang bentuk dasarnya hanya salah 
satu anggota kata Wang itu dan anggota itu adalah yang bukan kata dasar. 

Contoh: 

/bpaham.paham/ 	bentuk dasarnya /b3paham/ 

'bertukar pikiran 

/tsuRo?-suRo?/ 	bentuk da sarnya /tsuRo?/ 

terseok-seok' 

!b1it-1nict/ 	bentuk dasarnya /bbmt/ 

'lambat-lambat' 

Yang juga termasuk kata ulang sebagian ialah kata /samalam-malaman/ ben-
tuk dasarnya /srna1aman/ 'sepanjang malam/semalam suntuk'. Kata Wang 
seperti itu dalam penelitian hanya dijumpai satu. 

c. Kata Ulang dengan Variasi Fonem 

Kata ulang dengan variasi fonem ialah kata ulang seluruhnya, tetapi di 
dalam proses perulangannya terdapat perubahan satu fonem atau lebih. 

/coRcj.moR.ij/ 'coreng-moreng' 	Bentuk 	dasarnya 	/coR n/. 
Dalam perulangan mi terda- 
pat viasi /c/ dengan /m/. 

/IbaR-1boR/ 'hancur-lebur' 	Bentuk dasarnya /loboR/. 
Dalam perulangan ml terjadi 
variasi /ot dengan íal. 

/lupa?-lapE?/ 'selalu lupa' 	Bentuk dasarnya /lupa?/. 
Dalam perulangan mi ía/ ber- 
variasi dengan /./, sedang /u/ 
bervariasi dengan /al. 

2.2.5 KataMajemuk 

Di samping afiksasi dan reduplikasi, bahasa Melayu Pontianak juga me-
nambah perbendaharaan dengan mempersenyawakan dua kata atau lebih yang 
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menirnbulkan sebuah pengertian baru yang lazim disebut kata majemuk. 

Jalur pembuktian kata majemuk bahasa Melayu Pontianak telah diurai-
kan panjang lebar dalam laporan hasil penelitian Ismail etaL (1980:7- 72). Dl 
sini hanya diberikan beberapa contoh kata majemuk bahasa Melayu Pontia-
nak yang sangat produktlf. 

1) /ulu ill?! 	'lalu lalang', Kata /ulu ii!?/ liii terdiri dari dua kata yang 
digabung, yaitu /ulu/ 'hulu' dan hi!?! 'hilir'; arti gabungan-
nya ialah 'lalu lalang'. 

2) /pula9-ball?/ 'berkali-kali'. Kata /pula9 ball?/ terbentuk oleh dua kata, 
yaitu /pula9/ 'pulang' dan /ball?/ 'balik'/'berubah hadap'; 
arti gabungannya ialah 'berkali-kali'. 

3) /haRto b3nd/ 'kekayaan'. Kata /haRto bnth/ berunsurkan kata 
/haRto/ 'harta' dan /bond/ 'benda'. Pengertian gabungan 
yang timbul bukanlah harta dan benda melainkan 'keka. 
yaan'. 

2.3 Konstruksi Morfologis 

Dari data yang terkumpul dapat dilihat cmi konstruksi morfologis bahasa 
Melayu Pontianak, yaitu bahwa gabungan morfem --balk morfem terikat 
maupun bebas-- paling luas hanya berupa sebuah kata dan hubungan unsur-
unsurnya sangat erat. Artinya, antara morfem-morfem yang digabung itu ti. 
dak dapat disisipkan morfem lain, dan jika menambah morfem baru maka 
morfem yang ditambahkan tadi diletakkan sesudah atau sebelum gabungan 
yang sudah ada; dalam hal penambahan, konfiks diletakkan sebelum dan 
sesudah gabungan yang sudah ada. 

Apabila dilihat dad segi morfem yang digabung atau morfem yang mem-
bentuk sebuah kata, pola konstruksi morfologis bahasa Melayu Pontianak da-
pat digambarkan sebagal berikut. 

a. Konstruksi Morfem Bebas (MB) 

Contoh: 

{ 
bujoR 

} 
/bujoR/ 	'lurus' 

{ bnit ]- /Lw.md/ 	 'lambat' 

{ 
lambat J- /lambat/ 	'lama' 
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b. Konstruksi Morfem Terikat dan Mor fern Bebas (IsIT + MB) 

Contoh: 

{ di— } 	+ 4 kiliR } menjadi /dikillR/ dikosek' 

4 N— } + {.b1i } menjadi !mbli/ 'membeff 

4 ku— } + 4 ambl? } menadi /kuambl?/ 'kuambil' 

c. Konstuksi Morfern Bebas dan Morfem Terikat (MB + MI) 

Contoh: 

{ ulo ? } 	+ .(—kan} menjadi /ulo9kan/ 'antarkan 

4dolo?} 	+ 4 —1?  J. menjadi /dolol?/ 'dahului' 

{maln]. 	+ {—an} menjadi /mainán/ 'permainan' 

d. KonStn4ksj Mor fern Terikat dan Morfern Terikat (MT + MT) 

Contoh: 

{ N— } + {alIR} menjadi /1)alIR/ niengalir 

4 N— } + 4andlR} menjadi 'andlR/ 'mengobroF 

4 b— } + 4 tapo? } menjadi /b9tapo?/ 'bersembunyi' 

e. Konstruksi Morfein Bebas dan Morfem Bebas (MB + MB) 

Contoh: 

4 waktu} + {buka"} 	menjadi 	!waktu buka?/ 'saat berbuka 

{tampat} + 4 dudo? } 	meijadi 

{Rurnah} + {saklt} 	menjadi 

puasa' 

Itmpat dudo?/ 'tempat du- 
duk' 

/Rumah saklt/ rumah sa- 
kit' 

2.4 Morfofonemik 
Yang dirnaksud dengan morfofonemik di sini ialah perubahan fonem aki-

bat proses morfologis. Perubahan itu meliputi dari ada menjadi tidak ada. 
dari tidak ada menjadi ada, dari satu fonern berubah manjadi fonem yang lain, 
dan bergesernya letak fonern dalam kata. 

Contoh untuk dari tidak ada menjadi ada ialah timbulnya fonem [N—] 
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dalam proses penggunaan prefiks [po—/. Timbulnya fonem IN—I ml sifatnya 
homorgan, artinya daerah artikulasinya sama atau berdekatan dengan daerah 
artikulasi fonem awal kata yang dilekati prefiks /pa —/ tadi. Misalnya, kata 
asal /ikot/ fonem awalnya ialah fonem lu jika mendapat prefiks/p—/ nasal 
yang timbul ilalah bunyi nasal yang daerah artikulasinya dekat dengan laring 
karena fonem vokal mempunyai daerah artikulasi belakang yang sama de-
ngan fonem fiji. Jika fonem awalnya fonem labial, rnaka fonem nasal yang 
timbul ialah fonem nasal labial. 

Contoh: 

{pN—} + {bawa} menjadi /pmbawa/ 'pembawa' 

{poN—} + {boRo9} menjadi /pmboRo9/ 'pemborong' 

{pN—} + {burioh} menjadi /p mbunoh/ 'pembunuh' 

{pN—} + {doRo9} menjadi /pndoRo9/ 'pendorong' 

{poN—} + {caRut} menjadi /pncaRutf 'suka omong 
kotor' 

{pN—} + tjaja} menjadi /pnjaja?/ 'penjaga 

.[paN—} + {goR.ij} menjadi /pa 9gorE5/ 'penggoreng' 

.[poN—} + {goso?} menjadi fpa9goso?/ 'penggosok' 

{pn—} + 4sapu} menjadi /pIapu/ 'penyapu' 

.[pN—} + {sajo?} menjadi fpoñejo/ 'pendingin' 

Dalam penelitian mi terithat adanya kesamaan antara bahasa Melayu 
Pontianak dan bahasa Indonesia dalam nasalisasi. 

Perubahan fonem yang menyangkut da?i ada ke tidak ada (hilangnya fo-
nern) dalam bahasa Melayu Pontianak merupakan akibat nasalisasi. Jika fo-
nern awal sebuah kata dasar berupa fonem-fonem /k/, /p/, /t!, Is/ didahului 
bunyi nasal /N—f, maka fonem-fonem awal tadi akan luluh. Selain fonem 
awal, dalam bahasa Melayu Pontianak juga terdapat fonem akhir yang hilang. 
Fonem akhir itu adalah f?/ yang dilkuti sufiks f—I?/. 

Berikut ml digambarkan contoh-contoh morfofonemmk dalam bahasa 
Melayu Pontianak, berturut-turut dari kata dasar, penambahan prefiks 
fpoN—/, dan kata bentukannya yang sudah mengalami perubahan fonem di-
ikuti oleh terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 



22 

Contoh: 

(1) {pN—} + {kocot} > 	/poijocot/ 'penakut' 

{pin—]- + .[kayoh} D /po9ayoh/ 'pengayuh' 

{pN—} + {kapoR]- ) /pijapoR/ 'pengapur' 

(2) .[poN—} + .[pukol} => /p9mukol/ pemukul' 

{pN—} + 4pa9kon} /p3ma9kon/ 'pemukul' 

+ {poto9} > /pmoto9] 'pemotong' 

(3) {poN—} + {tawaR} ) /ponawaR/ 'penawar' 

{pN—} + .[tombo?} ) /p9nombo?/ 'penumbuk' 

{poN—} + {taRi} > /ponaRi/ 'penari' 

(4) {poN—} + {sapu} > /papu/ 'penyapu' 

{pN—} + {suloh} > /pffu1oh/ obor' 

{p9N—} + {sakit} ) /pfIakIt/ 'penyakit' 

(5) {dolo?} + {—i?} 	7 /dolol/ 	'mendahului' 

{N—]. + 4luka?} + {— 1?]- 	> /9lukaP/ 'melukai' 

{N—} + {bula?]- + -  [I? } 	==' /mbulal?/ 'berbohong' 

2.5 KelasKata 

Dasar pembagian kelas kata bahasa Melayu Pontianak adalah dasar pem-
bagian yang diajukan oleh Keraf (1980:83), yaitu pembagian yang didasar-
kan pada ciri-ciri khusus yang ada pada kata itu. 

Berdasarkan struktur morfologisnya, bahasa Melayu Pontianak dibagi 
nienjadi empat golongan kelas kata, yaitu: (1) kata benda, (2) kata kerja, 
(3) kata sifat. dan (4) kata tugas. 

2.5.1 Kam Benda 

Berdasarkan struktur morfologis bahasa Melayu Pontianak, morfem- 
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morfem .[ pa—  ]-, 4 k—  }, 4 —an  }. 4 p- 	—an }, dan { k— . . —an } 
merupakan ciri khusus tersebut di atas. Di dalam kalimat, sebuah kata benda 
dapat diperluas dengan 4 nag } + Kata Sifat (Ismail et al, 1980:73). Berikut 
mi digambarkan pembentukan kata benda dari jenis kata yang bukan kata 
benda. 

Kata Dasar 	Jenis Kata 	Tambahan Morfem 	Kata Benda 

4 manas } 	sifat 	 •fP—} 	 fp9manas/ 
'pemarah' 

{tuo} 	 sifat 	 {k—} 
'ketua' 

{goso?} 	 kerja 	 {pn-} 	ipo9goso?I 
'penggosok' 

Selanjutnya, berikut mi diketengahkan pernbuktian sebuah kata benda dan 
segi kelompok kata. 

Contoh: 

/Ibuda? nag cant E? tu tunaq udn 	(,'nag, cant'?/ sebagai pembukti). 

'Anak yang cantik itu pacar Udin. 

//arnbE?kan aku slawaR nag baRu 1  / 	(/ nag, baru/ sebagai pembukti) 

'AiTibilkan saya celana yang baru.' 

//buda? nag kuRos tu ana? siapo// 	(!'na g  kuRos/ sebagai pembukti) 

'Anak yang kurus itu anak siapa?' 

2.5.1.1 KataBendaDasar 

Ciri morfologis kata benda dasar dalam bahasa Melayu Pontianak ter-
bentuk dari satu morfem bebas. 

Contoh: 

{buda?} 	 'anak' 

.[d3Rian} 	 'buah dunian' 

{tmbo?} 	 'jalan' 
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2.5.1.2 Kata Benda Bentukan 

Dengan cara menambahkan morfem-morfem seperti yang tertera pada 
bagian 2.5.1 pemakai bahasa Melayu Pontianak dapat membentuk kata ben-
da. 

Selain kata benda berakifs, dalam bakiasa Melayu Pontianak juga dikenal 
kata benda ulang dan kata benda majemuk. 

a. Kata Benda Berafiks 

Dalam bahasa Melayu Pontianak terdapat kata benda berafiks sebagai 
berikut. 

Contoh: 

/btu/ 	 'ketua 

/pomanas/ 	 'pemarati' 

/sayo?an/ 	 'sayur-sayuran' 

Keterangan 

Kata /sayo?ari/ bukanlah 'sayui-mayur' clan bukan juga 'sayur', melain-
kan bukan sayur benar-benar. Kata sayur dalam bahasa Melayu Pontianak di-
sebut /gulay/. 

b. Kata Benda Wang 

Bentuk dasar kata benda ulang mungkin kata dasar mungkin kata berim-
buhan. 

Dalam penelitian mi tidak ditemukan kata benda ulang lain kecuali kata 
ulang seluruh. Berikut mi diperikan kata benda ulang dalam bahasa Melayu 
Pontianak. 

Contoh: 

/pe9gawe-pe9gawe/ 	'kepala-kepala kampung' 

/buah Rarnbot/ 	 'rambutan' 

I cajko? mans/ 	 'daun katu' 
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2.5.2 Kata Ganti 

Dalam bahasa Melayu Pontianak juga terdapat kata yang mempunyai 
sifat-sifat seperti kata benda. Keraf menyebut kata demikian mi kata sub-
golongan kata benda, yang secara tradisional disebut kata ganti. Dalam baha-
sa Melayu Pontianak terdapat beberapa kata ganti. 

2.5.2.1 Kata Ganti Orang 

Kata ganti orang ialah semua kata yang dapat menggantikan orang. Da-
lam bahasa Melayu Pontianak dikenal tiga macam kata -anti orang, yaitu 
kata ganti orang petama yang meliputi tunggal dan jamak, kata ganti orang 
kedua, dan kata ganti orang ketiga. yang dua-duanya hanya mengenal satu 
macam, yaitu tunggal. Di dalam bagan berikut mi diperikan kata ganti orang 
dalam bahasa Melayu Pontianak. 

BAGAN I KATA GANTI ORANG 

Kata Ganti Orang Tunggal Jamak 

Orang pertama /aku/, /saj/ 

Nita/ 

Orang kedua /kau/, 	/kamu/ /awa? samu/ 

/awa?/ 

Orang ketiga /dio/ 

Dan bagan di atas terlihat bahwa untuk kata ganti orang kedua jamak 
digunakan bentuk kata ganti orang kedua tunggal ditambah kata /somu/, 
sedangkan untuk kata ganti orang ketiga jamak digunakan juga bentuk kata 
ganti orang ketiga tunggal itu. 

2.5.2.2 Kata GantiEmpunya 

Kata ganti empunya bahasa Melayu Pontianak ialah kata ganti yang me-
nyatakan milik. Berikut mi kata ganti empunya bahasa Melayu Pontianak 
dalam bentuk bagan. 



BAGAN 2 KATA GANTI EMPUNYA 

Kata Ganti Orang Tung1 Jamak 

Orang pertama /akuf, 	/saya/ /kam.?/ 

/kam F, ?/ /kito I 
Orang kedua fkauJ, /awa?/ /awa? smuo 

Orang ketiga /di9/ 

Contoh dalam konteks: 

/Rumah aku/ 'rumahku' 

/Rumah say/ 'rumah saya' 

/Rumah kam?/ 'rumahku' 'rumah kami' 

fRumaft kit/ 'rumah kita' 

/Rumah kau/ 'rumahmu' 

/potlot awa?/ 'pensilku' 

/potlot awa? smtI3/ 'pensit kalian' 

/mao? dk/ 'kemauannya' 

'kemauan mereka' 

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa bahasa Melayu Pontianak 
tidak mengenal bentuk klitik untuk menggantikan atau menyatakan empu-
nya atau milik. 

2.5.2.3 Kata Ganti Tanya 

Yang dimaksud dengan kata ganti tanya ialah kata tanya yang mena-
nyakan benda, orang, atau keadaan yang dapat menggantikan kedudukan 
benda. 

Dalam bahasa Melayu Pontianak terdapat tiga macam kata ganti tanya, 
yaitu /siap/ 'siapa', /apya?f 'apa saja', dan /man/ 'mana'. Pemakaian kata 
ganti tanya itu sebagai berikut. 
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//siapo bosalah diukom// 
	

'siapa bersalali dihukum' 

hap I ya? dimakan// 
	

'apa saja dimakan' 

//mana nag kau mao? ambl?lah// 	'mana yang Anda inginkan, ambillah' 

2.5.2.4 Kata GantiPenunjuk 

Kata ganti penunjuk bahasa Melayu Pontianak /itu/ dan /ini/ selalu 
terletak di awal kalimat dan mengisi jalur subjek. 

Contoh: 

tutu ha? kau// 
	

'Itu milikmu.' 

I/mi malial// 
	 'mi mahal.' 

//mi baRc? bto1// 
	

'Itu yang betul'. 

2.5.2.5 Kata GantiPenghubung 

Dalam penelitian hanya didapati satu kata ganti penghubung, yaitu 
/ya9/ 'yang' dengan ciri terletak di awal kalimat dan mengisi jalur subjek. 

Contoh: 

//yaq b3tapo? ba9sat// 	'Yang bersembunyi curang' 

//ya_g bojangot jaha t// 	'Yang berjanggut garang.' 

bsa? cant2// 	'Yang besar bagus.' 

Kata /ya/ 'yang' jika berposisi tengah berubah menjadi /naj/ 'yang' 
dan fungsinya bukan lagi sebagai kata ganti, melainkan sebagal kata peng-
hubung/kata sambung. 

Contoh: 

//ya cant? tu ha? aba aku// (/yaI adalah kata ganti) 
'Yang bagus itu milik abang saya'. 

flkUTa nan cant? tu ha? aba9 aku!! (may./ adalah kata sambung) 

'Sepeda yang bagus itu milk abang saya.' 



bsa? mahal// (iya/ adalah kata ganti) 

'Yang besar mahal 

//tlo? nag bsa? mahal// (ma9/  adalah kata sambung) 

Telur yang besar mahal.' 

2.5.2.6 KataGantitak Tentu 

Dalam penelitian terhadap kata ganti tak tentu dalam bahasa Melayu 
Pontianak, ditemukan dua macam kata ganti tak tentu, yaitu /baRa3 siapo/ 
dan perulangan kata ganti tanya di tambah ha?!. 

//baRa9 siap9 bsalah k9na? ukom// 

'Barang siapa yang bersalah dihukum.' 

//siap9-siapa ja? mao?!! 
'Dengan siapa saja mau.' 

//ap-apaja? diRosa?// 

'Apa saja dirusaknya.' 

2.5.3 KataKerfa 

Kata kerja bahasa Melayu Pontianak dapat ditinjau dari segi morfologis 
dan dari segi kelompok kata. Dari segi morfologis, kata keija bahasa Melayu 
Pontianak mempunyal ciri-ciri sebagai benikut. 

I) berprefiks {di—}, {b—]-, {g—} 

2) berprefiks {N—} 

3) bersufiks {—I?}, {—kan} 

4) berimbuhan gabung {di— . . .—kan}, {di— . . .—I?}, {t— . . .—kan} 

5) brkonfiks {ka— . . .—an}, {b9— . . .—kan}. 

Berikut mi dibenikan contoh kata keija dengan afiks.afiks itu. 
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(kepalanya) 1) /diUkE?/ diketuk' 

/di1c?/ 'diejek' 

/digulay/ 'disayur' 

2) /b3jemoR/ 'berpanas' 

/b1aki/ 'bersuami' 

/bpupoR/ 'berbedak' 

3) /toguk?/ 'terbaring' 

ftcarnpa?/ 'terbuang, terlempar' 

/tbuaj/ 'terjatuh' 

4) fjRoko?/ 'merokok' 
/mbRi/ 'memukul' 
/ncabot/ 'mencabut' 

5) /cubkan/ 'cobakan' 
/do?akan/ doakan' 
/koci?kan/ 'kecilkan' 

6) /tanaml?/ 'tanami' 

/lLmpaRI?/ 'lempari' 
fpupoRl?/ 'bedaki' 

7) /dicubakan/ 	'dicobakan' 

	

/dikat3kan/ 	'dikatakan' 

	

/disjo?kan/ 	'(Hdinginkan' 

8) /dipanasl?/ 	'dipanasi' 

	

/dimaRahi?/ 	'dimarahi' 

	

/ditanaml?/ 	'ditanami' 

9) /t3plkRkan/ 	'terpikirkan' 

	

/takatakan/ 	'terkatakan' 
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/t9lupakan/ 	'ter1upakan 

10) /kujanan/ 	'kehujanan' 

	

/ksjo?an/ 	'kedinginan 

	

/kpayahan/ 	'kecapekan' 

11) /bolakikan/ 'bersuamikan 

/bbinikan/ 'beristrikan' 

/btutopkan/ 'bertutup' 

Kata kerja bahasa Melayu Pontianak menurut bentuknya dibedakan 
menjadi dua macam, yaitu kata keija dasar dan kata kerja bentukan. 

Di samping pembagian menurut bentuk, kata kerja bahasa Melayu 
Pontianak dibedakan juga menjadi kata kerja transitif, intransitif, kata kerja 
aktif, kata kerja pasif, kata kerja resiprok, dan kata keda  refleksif. Akán 
tetapi, pembagian mi bukan hasil penelitian yang mengikuti pendekatan 
struktural secara murni melainkan pembagian berdasarkan kriteria semantik. 
Penyimpangan mi disebabkan oleh penemuan adanya kata-kata keija itu, na-
mun tidak ditemukan ciri-ciri morfologisnya. Berikut mi dipaparkan sedikit 
ciri-ciri semantik kata-kata keija itu. 

2.5.3.1 KataKerfa Dasar 

Yang dimaksud dengan kata kerja dasar ialah kata keija yang hanya di-
bentuk oleh satu morfem bebas. 

Contoh: 

/dudo?/ 	 'duduk' 

/mati/ 	 'mati' 

/pgi/ 	 'pergi' 

2.5.3.2 Kata Kerja Bentukan 

Dad segi pembentukannya, kata kerja bentukan bahasa Melayu Ponti-
anak dibedakan menjadi kata kerja berafiks, kata kerja ulang, dan kata keija 
majemuk. 
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a. Kata Kerfa Berafiks 

Kata kerja berafiks ialah kata keija dasar yang diberi bentuk baru dengan 
cara menambahkan afiks. 

Contoh 

{N—} + {Ruko?} 	menjadi 	/nruko?/ 	'merokok' 

{LmpaR} + {I?} 	menjadi 	/lmpaRI?/ 'lempari' 

.[susu} + {—kan} 	menjadi 	/susukan/ 	'susukan' 

, susui,  

b. KataKerfa Wang 

Kata kerja Wang ialah kata kerja yang anggotanya merupakan kata, baik 
kata dasar maupun kata berafIks. 

Contoh: 

/dudo?-dudo?/ 	 'duduk-duduk' 

/makan-makan/ 	'makan-makan' 

/9010?-9010?/ 	 'memperolok-olokkan' 

c. Kam KeijaMafemuk 

Kata kerja majemuk ialah kata kerja yang dibentuk dari gabungan dua 
buah kata atau lebth. 

Contoh: 

/pulau ball?! 	'lalulalang, berkali-kali' 

/kulu kill! 	 'hilir mudilc' 

/ljual bell! 	'benjual bell' 

2.5.3.3 KataKerjaAktif 

Berdasarkan tinjauan semantik, kata kerja aktif dalam bahasa Melayu 
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Pontianak menunjukkan bahwa pokok kalimat melakukan perbuatan atau 
tindakan seperti yang tersebut dalam predikatnya. 

Contoh: 

//ayah t;ijah tido?// 	'Ayah sedang tidur.' 

//dia t9ah b9cakap// 'Ia sedang berbicara' 

//munah b1om b9laki// 'Munah belum bersuami.' 

2.5.3.4 Kata Kerja Pasif 

Kata kerja pasif menjelaskan dalam kalimat bahwa subjek dikenai atau 
menderita akibat perbuatan seperti yang tersebut dalam predikat. Ciri kata 
kerja pasif bahasa Melayu Pontianak ialah berprefiks /di—/, /t-/, atau 
didahulul oleh kata /k3na?/ 

//kau dipa9gIl ma?!! 	'Anda dipanggil Ibu. 

//kau kena? pagI1 ma?!!  'Anda dipanggil Ibu.' 

//butola tocampa?// 'Botolnya terlempar' 

2.5.3.5 Kata Kerfa Transitif 

Kata kerja transitif ialah kata kerja yang di dalam kalimat disertai oleh 
objek, atau dapat ditambahi objek. 

Berikut ml diberikan contoh kata kerja transitif bahasa Melayu Ponti-
anak. 

//ma? muds makan// 	 'Bibi makan.' 

//ma? muda makan nasi// 	'Bibi makan nasi.' 

!/ayah kau mbDli bbd?!/ 	'Ayahmu membeli itik' 

I/aba9 9ambl? dult// 	 'Abang mengambil uang.' 

2.5.3.6 Kata Kerja Intransitif 

Di dalam kalimat, kata kerja intransitif tidak memerlukan hadirnya 
objek atau tidak mungkin diikuti oleh objek. Kata kerja babasa Melayu Pon-
tianak berikut mi termasuk kata keija intransitif. 
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Contoh 

//ma? ta9ah tido?// 'Ibu sedang tidur. 

//dato? pogi/i 'Kakek pergi.' 

//buRo9 tRba9 j'1' 'Burung terbang. 

Dalam penelitian terhadap morfologi dan sintaksis bahasa Melayu Pon-
tianak mi didapati dua macam kata kerja lagi yang belum dilaporkan dalam 
laporan penelitian Ismail . et al. (1980). Katakeijaitu ialah kata kerja refleksif 
dan kata kerja resiprok. 

2.5.3.7 Kata Kerja Resiprok 

Kriteria struktural tidak dapat digunakan untuk menjelaskan ciri-ciri 
struktur kata kerja resiprok bahasa Melayu Pontianak. Oleh karena itu. kri-
teria yang digunakan adalah kriteria semantik. Dalam bahasa Melayu Ponti-
anak kata kerja resiprok memberi makna bahwa pekerjaan itu dilakukan 

berbalasan. Dari segi bentuk. kata kerja resiprok mi mempunyai prefiks 
/ba—J. Menurut hasil pengamatan, pengertian berbalasan mi bukan karena 
kata dasarnya, tetapi juga bukan oleh makna yang terkandung di dalam 
kata itu secara keseluruhan. 

2.5.3.8 Kata Kerfa Refelsif 

Kata kerja refleksif ditemukan bukan berdasarkan kriteria struktural, 
melainkan kriteria semantik. Bentuk kata kerja refleksif mi memberikan 
makna bahwa pekerjaan dilakukan dan mengenai orang yang sama. Dengan 
kata lain, pekeijaan yang dilakukan itu mengenai diri sendiii. 

Pengertian refleksif mi bukan ditentukan oleh kata dasarnya dan bukan 
pula oleh afiks yang melekat melainkan oleh makna yang diberikan oleh ben-
tuk itu sendiri. Berikut mi diketengahkan beberapa kata kerja refleksif dalam 
kalimat-kalima t bahasa Melayu Pontianak. 

//siti bpupoR di bill?!! 	 'Siti berbedak di kamar.' 

//au toijah bosislR di tmbo?// 	'Ali sedang bersisir dijalan' 

//dio tu malaR bogaRo?// 	'Ia selalu bergaruk.' 
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Untuk mempeijelas makna refleksif itu berikut mi digambarkan pema-
kaian kata /bpupoR/ dan /sislR/ dalam konteks yang berbeda. 

//pupoR kau tba1 amat// 

//ma? tnah mupoRl? ad!?!! 

//sislR all cant P- ?]/ 
//slap naj thslRkan kau// 

'Bedak Anda terlalu tebal.' 

'Thu sedang membedaki adik.' 

'Sisir Ali bagus' 

'Siapa yang menyisir Anda?' 

Dari contoh itu nyatalah bahwa pengertian refleksif diberikan oleh kata 
kerja itu secara keselurulian di dalam kalimat dan bukan oleh kata dasarnya 
ataupun oleh afiksnya karena melekatnya bentuk /b—/ melainkan ditentu-
kan oleh bentuk itu sendiri. Berikut ml dipaparkan beberapa kata kerja re-
siprok bahasa Melayu Pontianak dalam kalimat. 

//.all b9gocoh ijan Si umaR// 

'All bertinju dengn si Umar.' 

//ma? ,yan ayah kau suk9 ga? bGtokaR// 

'Thu dan ayahmu suka bertengkar?' 

Ilsi bibah bcinta jan si a bull 
'Si Bibah bercinta-cintaan dengan si Abu.' 

Kata-kata /bGgocoh/, /b9taijkaR/, dan /bcinta/, dimasukkan ke dalam 
bentuk katakeija resiprok bukan karena inakna kata dasarnya dan bukan 
karena melekatnya bentuk 1b3—/. Perhatikan kata-kata /cint/, /gocoh/, 
dan /tkaR/ dalam kalimat-kaljmat benikut mi. 

//.ali ijgocoh si umaR// 
	

'All meninju si Umar.' 

//gocoh ja?/f 
	

'Tinju saja.' 

//aku tada? ga? n;ykaR// 
	

'Saya tidak juga membantah.' 

f/abu cintkan si bibah// 
	

'Abu mencintal si Bibah 

//cinta si abu tada? dlbalas// 	'Cinta si Abu tidak dibalas.' 
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Bentuk :bz! bukan petunjuk suatu bentuk resiprok. Perhatikan beberapa 
contoh berikut mi. 

//munah tatjah babaju// 	. 	'Munah sedang memakai baju.' 
//karia? omst tada? ga? babui dia/! 'Dia dimarahi tidak berbunyi.' 

//9apa tada? bakupiafi kau ni/I 	'Mengapa Anda tidak bersongkokT 

Dari contoh perbandingan di atas nyatalah bahwa bentuk kata kerja re-
siprok bukan ditentukan oleh kata dasar ataupun afiks. 

2.5.4 KataSjfar 

Yang dirnaksud dengan kata sifat iaiali segala kata yang dapat meng-
ambil bentuk Se— + reduplikasi kata dasar + —nya, serta di daiam kalimat 
dapat diperluas dengan paling, lebth, sekali, sangat. clan amaL 

Dari data yang diperoleh, ternyata bahwa kata sekali tidak ada di dalarn 
bahasa Meiayu Pontianak. Yang ada hanyalah /palln/. /lablh/. jamat/. clan 
•fsa9at/ dalam um1ah yang sangat miskin. 

Contoh: 

I) /basa?/ 	 'besar' 

/sabasa?-basa?/ 	 'sebesar-besarnya' 

/basa? amat/ 	 'besar amat 

2) /bagos/ 	 'bagus' 

/palI9 bagos/ 	 'paling bagus' 

/sabagos-bagos/ 	 'sebagus-bagusnya' 

3) /jahat/ 	 'buru,jelek' 

/s ajahat-jahata! 	 'seburuk-buruknya' 

/lablhjahat/ 	 'lebth buruk. lebihjelek' 
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Apabila dilihat dari segi bentuknya, kata sifat Melayu Pontianak dibe-
dakan menjadi kata sifat dan kata sifat bentukan. Kata sifat bentukan dibe-
dakan lagi menjadi tiga menurut proses pembentukannya, yaitu : kata sifat 
berafiks, kata sifat ulang, dan kata sifat majemuk. 

2.5.4.1 Kata SifatDasar 

Kata sifat dasar ialah kata sifat yang hanya terdini atas sebuah morfem 
bebas. 

Contoh: 

/bsa?/ 	 . 	'besar' 

/manas/ 	 'inarah' 

/sajo?/ 	 'dingin' 

2.5.4.2 Kata Sifat Ben tukan 

Yang dimaksud dengan kata sifat bentukan ialah kata sifat yang dibentuk 
oleh sedlkit-dikitnya dua morfem. Kata sifat bentukan bahasa Melayu Ponti-
anak meliputi kata sifat berafiks. kata sifat ulang, dan kata sifat majemuk. 

a. KataSifatBerafiks 

Dalam bahasa Melayu Pontianak terdapat kata sifat berafiks sebagai 
berikut. 

/sabo sa?-basa?3/ 'sebesar.besarnya' 

/smao?.mao?f 'semau-maunya' 

/sapanday-pandaya/ 'sepandai-pandainya' 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa afiks yang menjadi ciri kata si-
fat bahasa Melayu Pontianak ialah konfiks /so— o/. 

b. KataSifarUlang 
Kata sifat ulang, yaitu kata sifat dasar yang diulang atau dengan kata 

lain kata sifat yang anggotanya sebuah morfem bebas. Dalam bahasa Melayu 
Pontianak hanya ada satu macam kata sifat ulang, yaitu kata ulang seluruh 
atau kata ulang simetris. 



37 

/bujoR-bujoR.' 
	

'lurus-lurus 

/jahat-iahat/ 
	

'bunk-buruk. jelek-e1ek' 

/cantl?-cantl?/ 
	

'bagus-bagus 

c. Kata SifatMa/emuk 

Kata sifat majemuk ialah kata sifat yang dibentuk oleh dua buab kata 
dasar atau lebih. 
Contoh: 

/panday akal/ cerdik 

/makan ati/ 'makan hati 

/bosa? ati! 'bangga' 

2.5.5 Kata Tugas 

Yang dimaksud dengan kata tugas ialah segala macam kata yang tidak 
termasuk salah satu jenis kata atau subgolongan jenis kata benda, sifat. atau 
keija, seperti kata depan dan kata penghubung. 

Kata tugas bahasa Melayu Pontianak ada yang monovalen, artinya 
semata-mata bertugas memperluas kalimat saja, dan ada kata tugas yang 
ambivalen, yaitu kata tugas yang di samping berfungsi sebagai kata tugas 
yang monovalen dapatjuga bertindak sebagaijenis kata lain, baik dalam mem-
bentuk kalimat minim maupun dalam mengubah bentuknya. 
Contoh kata tugas yang monovalen: 

'dengan' 

//aku nag die tu maslh pupuan// 

'Saya dengan dia masih saudara sepupu.' 

/ya9/ 	 'yang' 

11ya9 bajalan pabes dato?  aku// 

'Yang berjalan paling akhir kakekku.' 

/mema9/ 	 'memang' 

//soal nulls aRab tu mma9 p9ndkaR di9// 

'Perkara menulis hurufArab dia memang pandai.' 
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Contoh kata tugas yang ambivalen: 

/dalam/ 
'dalam' 

/cincln kami? tcampa? dalam paRlt// 

'Cincin terpelanting ke dalam pant.' 

/to9ah/ 
'sedang' 
//wag t9ah masa? di dapo?// 

'Nenek sedang masak di dapur.' 

//kaml? b9lom makan// 

'Saya belum makan.' 

Kata-kata /dalam/, /taijah/, dan /b1om/, selain berfungsi sebagai kata 
tugas dapat pula berfungsi sebagai kata biasa, dan dapat pula membentuk 
kalimat minim. 
Contoh sebagaf kata dan sebagai kalimat minim: 

//tlago tu dalam// 	 'Sumur itu dalam.' 
//kaml? pillh toijah// 	 'Saya memilih yang tengah.' 
//blom// 	 'Belum.' 

2.6 Fungsi dan Arti Afikasi serta Reduplikasi 

Afiksasi dan reduplikasi adalah peristiwa morfologis. Peristiwa mor-
fologis, terutama afiksasi, mempunyal fungsi yang berhubungan dengan 
gramatika. 

2.6.1 FungsiAflks 

Data yang terkumpul menunjukkan bahwa setiap afiks yang digunakan 
oleh bahasa Melayu Pontianak mempunyai fungsi tertentu. 

a. FungsiPrejlks /ba—/ 

Prefiks /b—/ mempunyai fungsi untuk membentuk kara kerja dari kata 
lain yang bukan kata keija. Berikut mi kata-kata berprefiks /bo—/ yang 
dibentuk dan kata benda dan kata sifat. 
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(1) Kata Benda 

/pupoR/ 	'bedak' 	/bpupoR/ 	'berbedak' 

/kjaR/ 	'lan' 	/bo kjaR/ 	'berlari-lari' 

'berlarian' 'berkejar-

kejaran' 

/baju/ 	'baju' 	/bbaju/ 	'berbaju' 

(2) Kata Sifat 

/panas/ 'panas' /b panas/ 'berpanas' 

/malas/ malas' /bomalas/ 'bermalas-malasan' 

I takko?/ 'lekuk' /b3takko?I 'mempunyai lekukan' 

Jika prefiks /b—/ dilekatkan pada kata dasar kata keija, prefiks /bo—/ 
mempunyai fungsi inflektif, yaitu membentuk kata keija intransitif. 

/laRi/ 	'lan' 	/balaRi/ 	'berlari' 

/ffai/ 	'nyanyi' 	/baai/ 	'bernyanyi' 

Sebuah kata keija tidak akan berubah menjadi jenis kata lain jika mendapat 
prefiks /ba—/. Dalam bahasa Melayu Pontianak, prefiks /b—/ tidak pernah 
ditanggalkan. 

Kata jalan dalam bahasa Melayu Pontianak adalah kata kerja sebab 
kata jalan dalam bahasa Indonesia yang mempunyai makna menunjukkan 
benda--misalnya, falan rusak--dalam bahasa Melayu Pontianak disebut 
/Umbo?/. 

/jalankan Raja awa?/ 'Jalankan kuda Anda!' (dalam bermain catur) 
/buda? tu bajalan 1mt/'Anak itu beijalan lambat.' 

b. FungsiPrefiks /ta—/ 

Prefiks /ta—/ dalam bahasa Melayu Pontianak mempunyai fungsi me--  
bentuk kata kerja pasif. 

//idug dia tatumbU? ko pintu// 

'Hidungnya terbentur pada pintu.' 
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I/ta? tGpanda9 ollhku kau bokRj// 

'Tidak kulihat Anda bekerja.' 

I/ta? tkjaR olIh says buda? tu// 

'Tidak terkejar olefiku anak itu.' 

c. Fungsi Prefiks /k 

Walaupun dalam bahasa Melayu Pontianak prefiks /k—/ merupakan 
prefiks yang tidak produktif, namun prefiks /k9—/ mempunyai fungsi mem-
bentuk kata benda dari kata sifat. Dalam bahasa Melayu Pontianak hanya 
terdapat kata bentukan berprefiks /k9—/ yaitu 

'tua' 	/kotu0/ 	'Ketua' 

d. FungsiPrefiks /di—/ 

Prefiks /di—/ mempunyai fungsi untuk membentuk kata keija pasif. 
Dalam penggunaan sering bervariasi dengan pemakaian kata /kna?/ 
Contoh: 

/dip(to? ulaR/ 

/kona? pto? ulaR/ 

Idip1asah ayah/ 

/kna? psah ayah/ 

/ditumbU? buda?/ 

/kna? tumbU? buda?/ 

'digigit ular' 

'digigit ular' 

'dihajar ayah' 

'dihajar ayah' 

'ditinju anak' 

'ditinju anak' 

e. FungsiPrefiks/s—/ 

Prefiks /s—/ mempunyai fungsi untuk membentuk keterangan kuanti-
tatif dari kata dasar kata benda. 
Contoh: 

/ma?/ 'ibu' /soma?/ 'satu ibu/seibu' 
/cantI/ 'kaleng' /secantl9/ 'satu kaleng/sekaleng' 
/dopa?/ 'depa' /sdpa?/ 'satu depa' 
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f. FungsiPrefiks /p—/ 

Prefiks /p—/ dalam bahasa Melayu Pontianak mempunyai fungsi untuk 
membentuk kata benda dari kata dasar kata sifat. 
Contoh: 

/ti9gi/ 	'tinggi' 	/ptirjgi/ 	'petinggi' (sejajar 
dengan kepala kam-
pung) 

/manas/ 	'marah' 	/pmanas/ 	'pemarah' 

/Rosa?/ 	'kacau' 	/poRosa'?f 	'pengacau' 

g. Fungsi Sufiks /—a n/ 

Sufiks /—ar/mernpunyai fungsi untuk membentuk kata benda dari kata 
dasar kata keija. 

Contoh: 

fsaji/ 	 'hidang' 	/sajian/ 	'hidangan' 

/cuRi/ 	'cuni' 	/cuRian/ 	'curian' 

fpa9gIl/ 	'undang' 	/pe9gllanj 	'undanga ii' 

h. Fungsikonfiks/k —. 

Dalam bahasa Melayu Pontianak konfiks /ko—. . .—an/ pada umurnnya 
melekat pada kata benda, kata kerja, dan kata sifat. Adapun fungsi konfiks 

—an/ sebagai benikut. 
(1) Membentuk kata kerja pasif dari kata dasar kata benda, kata keija 

maupun kata sifat. 

Contoh: 

/ujan/ 	 'hujan' 	fkeujanan/ 	'kehujanan' 

/jatU?J 	'jatuh' 	fkejatU?anf 	'kejatuhan' 

/sojU?/ 	'dingin' 	fksojU?an/ 	'kedinginan' 

(2) Membentuk kata benda dari kata dasar kata kerja dan kata sifat. 
Contoh: 

/mati/ 	'mati' 	/kamatianf 	'kema tian 
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/pa nday/ 'pandai' lk9pandayan/ 'kepandaian' 

/sugUh/ 'sungguh' /ke su3gUIia n/ 'kesungguhan' 

(3) Membentuk kata sifat yang menyatakan sangat dad kata dasar kata sifat. 
Contoh: 

/suk/ 'suka' /ksuka?an/ 'kesukaan' 'sangat 
senàng' 

/payah/ 'sukar' /k9payahan/ 'sangat sukar' 

/sjU?/ 'dingin' /ksjUkan/ 'sangat dingin' 

L Fungsi konfiks /p—.. 

Konfiks /p—. . .—an/ mempunyai fungsi untuk membentuk kata benda 
dari kata dasar kata kerja. 
Contoh: 

/taRl?/ 	'tank' 	/p3naRlkan/ 	'penarikan' 

/panda9/ 	'pandang' 	/p9manda9an/ 	'pemandangan' 

/caRI?/ 	'carl' 	/pnaRI?an/ 	'penghidupan' 

j. Fungsikonfiks/di — .. 
Konfiks /di— . —II dapat melekat path kata dasar kata benda, kata 

sifat, dan kata keija. Konfiks / di—. . .—I/ berfungsi untuk membentuk kata 
kerja pasif. 
Contoh: 

/kawln/ 	'nikah' 	/dikawlnl?/ 	'dinikahi' 

/maRah/ 	'marah' 	/dimaRahl?/ 	'dimarahi' 

/susu/ 	'susu' 	/disusul?/ 	'disusui' 

k. Fungsi konfiks I di—. . .—kan/ 

Konfiks /di—. . .—kan/ biasa melekat pada kata dasar, kata sifat, dan 
kata kerja. Fungsi konfiks mi untuk membentuk kata kerja pasif. 
Contoh: 
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/sam/ 'sama' fdisamkan/ 'disamakan' 

/campa ?/ 'buang' /dicampa?kan/ 'dibuang' 

/bli/ 'bell' /diblikan/ 'dibelikan' 

Dalam penggunaan sehari-hari, konfiks mi sering disejajarkan dengan 
/kena?.. .—kan/. 
Contoh: 

fdicampa?kan/ 	'dibuang' /kna? cam pa?kan/ 'dibuaitg' 

/dibolikan/ 	'dibelikan' /kna? bolikanf 	'dibelikan 

/di1€c?kan/ 	'dipermain- Nona? lc€?kan/ 	'dipermain- 
kan' 

Pada kata-kata tertentu konfiks /di—. . .—I/ disejajarkan dengan 
/di—. . . —kan/. 
Contoh: 

/disusul?/ 	' 	'disusui' 	/disusukan/ 	'disusul' 

/dipanasl?/ 	'dipanasi' /dipanaskan/ 	'dipanasi' (bukan 
dipanaskan) 

2.6.2 ArtiAfiks 

Dengan arti dimaksudkan arti yang timbul sebagai akibat peristiwa 
morfologi, khususnya afiksasi. Perubahan arti itu harus secara umum, artinya 
berturut-turut terdapat. 

Untuk menentukan apakah perubahan makna itu termasuk umum atau 
tidak, Ramlan (1967) memberikan cara sebagai berikut. Pertama harus 
dllthat, apakah kata yang kita hadapi itu benar-benar kata kompleks. Jika 
tahap mi telah terlewati dan terbukti bahwa kata yang kita hadapi itu kata 
kompleks, sampailah pada tahap kedua, yaitu apakah bentuk dasarnya 
merupakan bentuk bebas. Jika terbukti bentuk dasarnya bentuk bebas sam-
pailah ke tahap ketiga, yaitu mernbandingkan arti bentuk kompleks itu de-
ngan makna bentuk dasarnya. Jika terbukti bahwa antara makna bentuk kom-
pleks dan bentuk dasar mempunyai pertalian, sampailah pada tahap keempat 
atau tahap terakhir. yaitu apakah perubahan arti itu secara umum. 

Dengan mengikuti tahap-tahap yang diberikan oleh Ramlan itu dapatlah 
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ditentukan arti-arti afiks bahasa Melayu Pontianak. Berikut mi akan diperikan 
arti-arti afiks yang ada dalam bahasa Melayu Pontianak. 

a. ArtiPreiks/b—/ 

Arti prefiks /ba—/ bergantung pada atau ditentukan oleh kelas kata 
bentuk dasarnya. 
1) Jika bentuk dasarnya kata benda, prefiks /b3—/ mempunyai arti: 

a) memiliki apa yang disebut pada bentuk dasar; 

/bopoRasa?an/ 'mempunyal perasaan' 

/bduwIt/ 'mempunyai uang' 

/bbini dua?/ 'mempunyai istri dua' 

b) melakukan perbuatan yang berhubungan dengan apa yang disebut dalam 
bentuk dasar; 

/bb1anja/ 	'melakukan perbuatan belanja' 

/bbaju/ 	'sedang melakukan pekerjaan memakai baju' 

fbakabUn/ 	'melakukan pekerjaan berhubungan dengan kebun' 

Ada kemungkthan prefiks /b—/ mempunyai arti lebih dari satu, misal- 
nya: 

/bobaju/ 	'mempunyai' 

'melakukan perbuatan' 

/bkobUn/ 	'mempunyai' 

'melakukan perbuatan' 

/bosluwaR/ 	'mempunyai' 

'memakai, melakukan perbuatan' 

2) Jika bentuk dasarnya kata bilangan, /b—/ mempunyaf arti menyatakan 
kumpulan yang terdiri dan jumlah yang tersebut dalam bentuk dasarnya. 

/bdua?/ 	'kumpulan terdiri dari dua' 

/btiga/ 	'kumpulan terdiri dari tiga' 

/bRamay/ 	'kumpulan terdiri dari banyak' 
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Perkecualian: Jika bentuk dasarnya kata bilangan satu, maka prefiks /b—/ 
tidak mempunyai arti 'kumpulan', tetapi 'menjadi'. 
Contoh: 

/bsatu/ 	'menjadi satu' 

Arti demikian itu tidak dijumpai pada kata lain yang berprefiks /b—/. 

b. ArtiPreflks /t—/ 

Arti prefiks !t—I dalam bahasa Melayu Pontianak juga dipengaruhi 
olehjenis kata bentuk dasarnya. 

Jika bentuk dasarnya kat keija, /t/ mempunyai arti: 

a) menyatakan aspek perfektif (hasil perbua tan); 

//aku tpaks mao?i/ 	'Saya terpaksa maul' 

terpaksa artinya 'mau karena dipaksa' (hasil perbuatan. 

//pintu tartutUp// 	'Pintu tertutup' 

tertutup artinya hasiI perbuatan menutup' 

//kampU kami? tabagi tiga// 'Kampung saya berbagi menjadi tiga. 

terbagi artinya 'hasil perbuatan niembagi 
b) menyatakan ketidaksengajaan dan ketiba-tibaan: 

/tbua9/ 	'tidak sengaja, tiba-tiba jatuh' 

/tasonta?/ 	'tidak sengaja, tiba-tiba ditarik' 

/taba9un/ 	'tidak sengaja, tiba-tiba terjaga' 

c) menyatakan 'dapat di-' 

/ta? tabac/ 	'tidak dapat dibaca' 

/ta? tmakan/ 	'tidak dapat dimakan' 

/ta? t3buka?/ 	'tidak dapat dibuka' 

Dalam data ditemukan sebuah kata berprefiks /t—/ yang artinya tidk 
dIdapati pada kata-kata lain. Kata itu ialah /tagull?/ yang artinya 'dilam 
keadaan tidak berdaya'. Oleh karena itu,/t—/ dalam kata itu tidak dianggap 
sebagai afiks yang mempunyai arti yang tetap dan umum. 
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c. ArtiPreflks/ka—/ 
Penelitian terha clap sistem morfologi mendapati data yang menyatakan 

bahwa prefiks /k9—/ dalam bahasa Melayu P9ntianak hanya ada sepatah 
kata berfrefiks 7k9—/, yaitu /ktua/ yang artinya 'diivakan'. 

d. ArtiFrefiks /di—/ 

Sebagai pembentuk kata kerja pasif, prefIks /di—/ dalam bahasa Melayu 
Pontianak hanya mempunyai satu arti, yaitu menyatakan bahwa sesuatu 
itu menderita atau menerima akibat. Sesuatu yang dimaksud dalam tuilsan 
mi di dalam kalimat menduduki jalur subjek. Dalam pemakaian biasanya 
disejajarkan dengan /kna?/ 
Contoh: 

//kau dipangll ma?!! 	'Anda dipanggil Ibu.' 

//aku disuRUh ayah// 	'Saya disuruh Ayah.' 

!!bgbx? saya dicuRi oRaI! 'Itik saya dicuri orang.' 

Dalam kalimat-kalimat di atas kata !kau!, /aku/,/b.z-b?/, dan /saye/ 
sebagai subjek kalimat dikenai atau menderita akibat perbuatan yang di-
lakukan oleh /ma?/, /ayah/, bRa9 1', yang di dalam kalimat-kalimat itu 
menduduki jalur obj ek. 

e. ArtiPrefiks  (so—/ 

Arti prefiks /s—/ dalam bahasa Melayu Pontianak bergantung kepada 
kelas kata bentuk dasarnya. 
1) Jika bentuk dasarnya kata benda, prefiks /s9—/ rnempunyai arti: 

a) menyatakan satu; 

Contoh: 

!sebataij Roko?/ 	 'satu batang rokok' 

fseRumah ian abai/ 	'satu rumah dengan abang' 

/sakElo/ 	 'satu kilogram' 

b) menyatakan seluruh: 
Contoh: 

/sakampUrj! 	 'seluruh kampung' 
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/sdunio/ 	 'seluruh dunia' 

/soisi Rumah/ 	 'seluruh isi rumah' 

c) menyatakan seperti; 
Contoh: 

/ba?o sgunU1)/ 	'besarnya seperti gunung' 

/socaRo manusi/ 	'seperti cara manusia' 

/smanIs madu/ 	'manis seperti madu' 

2) Jika bentuk dasarnya kata sifat mempunyai arti: sama atau seperti; 
Contoh: 

/sobsa? kuclij/ 	'sama dengan besar kucing' 

/somanls madu/ 	'seperti manisnya madu' 

/spanjai) galah/ 	'sama dengan panjang galah' 

f. ArtLPrefiks /p—/ 

Arti prefiks /p—/ dalarn bahasa Melayu Pontianak dipengaruhi oleh 
kelas kata bentuk dasarnya. 
1) Jika bentuk dasarnya kata keija, prefiks /p—/ mempunyai arti: 
a) menyatakan pelaku perbuatan yang tersebut dMam bentuk dasarnya; 
Coritoh: 

/pmbawa?/ 'yang melakukan perbuatan bawa' 

/paqajaR/ 'yang melakukan pekerjaan ajar' 

/pomimpin/ 'yang melakukan pekerjaan pimpin' 

Dalam hal yang demikian itu, pemakaian prefiks /p—/ biasa disejajarkan 
dengan pemakaian kata /tukaj/, misalnya, /pmbawa?/ sama artinya dengan 
/tukaq bawa?!. 

b) menyatakan alat yang dipakai untuk melakukan perbuatan yang tersebut 
dalam bentuk dasar. 
Contoh: 

/pmoto9/ 	 'alat untuk memotong' 

/prnaykU9/ 	 'alat untuk memukul' 



/pxneRet/ 	 'alat untuk menarik' 

2) Jika bentuk dasarnya kata sifat, prefiks /pa-/ mempunyai arti: 

a) mempunyai sifat seperti yang tersebut dalam bentuk dasar; 
Contoh: 

/pamanas/ 	 'mempunyai sifat mudah marah' 

/pajacUt/ 	 'mempunyai sifat mudah takut' 

/pamalas/ 	 'mempunyai sifat malas' 

b) menyatakan yang menyebabkan adanya sifat seperti yang tersebut dalam 
bentuk dasar. 
Contoh: 

/paiiaklt/ 	 'yang menyebabkan adanya rasa sakit' 

/pamanls/ 	 'yang menyebabkan adanya rasa manis' 

/panawaR bis/ 	 'yang menyebabkan tawar' 

3) Jika hentuk dasarnya kata benda prefiks /pa—/ mempunyai arti tunggal, 
yaltu yang biasa melakukan pekeijaan yang berhubungan dengan benda 
yang tersebut dalam bentuk dasar. 
Contoh 

/palaUt/ 	 'yang biasa bekerja di laut' 

/pa1ada/ 	 'yang biasa bekerja di ladang' 

/panaRi/ 	 'yang biasa bekerja berhubungan dengan tail' 

g. Arti Sufiks /—a n/ 

Arti sufiks /—an/ dalam bahasa Melayu Pontianak sesuai dengan kelas 
kata bentuk dasarnya. 
1) Jika bentuk dasarnya kata keija. sufiks I—an/ mempunyai arti menyata-
kan benda yang berhubungan dengan kerja atau perbuatan yang tersebut 
dalam bentuk dasar. 
Contoh 

/makan/ 	'benda yang biasa dimakan' 
/malnan/ 	'benda sebagai alat untuk bermain' 
/minUman/ 	'benda yang biasa diminum' 



49 

2) Jika bentuk dasarnya kata benda, arti sufiks I—an/ ialah sesuatu itu 
mempunyai sifat atau dalam keadaan seperti yang disebut dalam bentuk 
dasar. 
Contoh: 

/kampUrjan/ 	'sifatnya seperti orang kampung' 
/kampllan/ 	'Ia1am keadaan di dalam kantong' 
/bunkUsan/ 	'dalam keadaan di dalam bungkus' 

h. Arti Sufiks i—I?! 

Sebagai pembentuk kata keija. sufiks /—I?,/ dalam bahasa Melayu Ponti-
anak menyatakan perintah. 
Contoh: 

/tanaml?/ 	'supaya ditanami' 
/ajaRl?/ 	'supaya diajar' 
/maRahl?/ 	'supaya dimarahF 

Catatan: 
Arti menyatakan perintah itu hanya timbul jika kata bersufiks I—I?/ itu 
berposisi di awal kalimat. 

L ArtiSufiks/k—. . 

Konfiks /k— . . .—an/ dalam bahasa Melayu Pontianak ialah: 
a) menderita apa yang disebut oleh bentuk dasar; 

Contoh: 

fkosjU?an/ 	'menderita dingin' 
/kopanasan/ 	'menderita panas' 
/ksakItan/ 	'menderita sakit' 

b) menyatakan itensitas; 
Contoh: 

/kbsa?an/ 	'terlalu besar' 
/k9kci?an/ 	'terlalu kecil' 

Catatan: 
(1) Dalam pemakaian sehari-hari pemakaian konfiks /b—. . .—an/ yang 
menyatakan intensitas biasa disejajarkan dengan pemakaian kata /amat/ 
Contoh: 

/kabsa?an/ 	sama dengan 	/bsa? amat/ 
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(2) Kemungkinan sebuah kata bekonfiks /k—. .—an/ menujukkan bahwa 
konfiks /k9—. .—an/ di dalamnya mempunyai arti ganda, yaitu dapat menya-
takan menderita, dapat pula menyatakan intensitas. 
Contoh: 

//dio k9sjU?an// 	'Ia kedinginan.' (menderita) 
//a!? o kosjU?an// 'Airnya terlalu dingin 

Arti lain konfiks /k—. .—an/ ialah menyatakan abstrak. Akan tetapi, kata 
berkonfiks /k—.. .—an/ dalam bahasa Melayu Pontianak sangat miskin. 
Contoh: 

/kkuatan/ 	(abstrak dari kata kuat) 
/brnanusi ?an/ (abstrak dari sifat manusia) 

j. ArtiKonfiks /p—. 

Arti konfiks /p—. .—an/ dalam bahasa Melayu Pontianak ditentukan 
oleh kelas kata bentuk dasarnya. 

1) Jika bentuk dasarnya kata kerja, konfiks /p—. .—an/ mempunyai 
arti menyatakan hal melakukan pekerjaan atau perbuatan seperti yang disebut 
dalam kata dasar. 
Contoh: 

/pombunUhan/ 	'hal membunuh' 
/pmbalasanI 	'hal membalas' 
/p9mbeliarl/ 	'hal membeli' 

2) Jika bentuk dasarnya kata sifat, maka arti konfiks /p—. .—an/ menyata-
kan hal yang menyebabkan terjadinya sifat seperti yang tersebut dalam 
bentuk dasar. 
Contoh: 

/polebaRan/ 	'hal menjadikan lebar' 
/p9madaman/ 	'hal menjadikan padam' 

k. ArtiKonfiks /di—. 

Sebagal pembentuk kata kerja pasif, konfiks /di—... .—I?/ dalam bahasa 
Melayu Pontianak menyatakan: 

a) pekerjaan itu dilakukan berulang-ulang; 



51 

Contoh: 
/di1.mpaRI?/ 
	

'dilempar berkali-kali' 
/dicubitl?/ 
	

'dicubit berulang-ulang' 
/dicabUtl?/ 
	

'dicabut berkali-kali' 

b) diberi sesuatu atau menerima apa yang disebut oleh bentuk dasar. 
Contoh: 

/dipanasl?/ 	'diberi panas' 
/ditanaml?/ 	'diberi tanaman' 
/dilaplsl?/ 	'diberi berlapis' 

Dalam pengertian diberi, dibuat jadi, atau sesuatu itu menerima, konfiks 
/di—. . .—F?/ sering disejajarkan dengan konfiks /di—. . .—kan/ 
Contoh: 

/dipanasl?/ 	sama maknanya dengan /dipanaskan/ 
/disusul?/ 	sama maknanya dengan /disusukan/ 
/dinamal?/ 	sama maknanya dengan /dinamakan/ 

1. Arti Konfiks /di—. . .—kan/ 

Di dalam penelitian mi diperoleh bukti bahwa arti /di—. . . .—kan/ 
sama dengan arti /di—. . 

2.6.3 Fungsi Reduplikasi 

Dalam bahasa Melayu Pontianak, perulangan kata hanya mempunyai 
fungsi inflektif sebagal pembentuk jamak, frekuentatif, dan penekanan. 
Peristiwa reduplikasi tidak pernah mengubah kelas kata bentuk dasarnya. 
Jika reduplikasi termasuk kata benda, maka bentuk dasarnya kata benda. 
Atau sebaliknya, jika bentuk dasarnya kata benda, maka reduplikasinya pun 
kata benda. 
Contoh: 

/Rumah/ 'rumah' (kata benda) 
/Rumah-Rumah/ 'rumah-rumah' (kata benda) 
/keci?/ 'kecil' (kata sifat) 
/kaci-kaci/ 'kecil-kedil (kata sifat) 
/makan/ 'makan' (kata keija) 
/makan-makan/ 'makan-makan' (kata sifat) 

2.6.4 ArtiPerulangan 
Dalam bahasa Melayu Pontianak, arti peruiangan bergantung pada jenis 

kata bentuk dasarnya. 
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1) Jika bentuk dasarnya 
menyatakan 'banyak'; 
Contoh: 

/buda?— buda?f 
/pondo?—pondo?/ 
/gunoij—gunO9/ 

kata benda, perulangannya mempunyai arti: 

'banyak anak' 
'banyak dangau' 
'banyak gunung' 

b) memberi tekanan; 
Contoh: 

ftu1aj-tu1aq dimakan/ 	'sekalipun tulang, dimakan' 
/bajkay-baqkay dipajUh/ 'sekalipun bangkai, dilahap' 
/be1I-belI9 ditinja?/ 	'sekalipun kaca, dipijaknya' 

2) Jika bentuk dasarnya kata keija, perulangan berarti pekerjaan itu di-
lakukan lama dan dalam keadaan santai. 
Contoh: 

/makan-makan/ 	'makan-makan' 
/minom-minom/ 	'minum-minum' 
/dudU?—dudU?/ 	'duduk-duduk' 

3) Jika bentuk dasarnya kata sifat, perulangan mempunyai arti menyatakan 
bahwa yang dikenai sifat itu banyak; 
Contoh: 

/koci?-koci?/ 	 'yang kecil banyak' 
/cantF?-cantl?/ 	'yang cantik banyak' 
/bosa?-bosa?/ 	'yang besar banyak' 

4) Jika dikombinasikan dengan /so—. .—a/, maka perulangan menyatakan 
'walaupun', dan /so—. —ffa/ merupakan perbandingan. 
Contoh: 

ft sojahat-jahato aba9 kite maslh gamo? uRos kita// 

'Walaupunjahat, abang kita masih mau inengurus kita.' 

//sojahat-jahato Rumah kito, maslh ga?jahat Rumah dio// 

'Biarpun buruk rumah kita, masih Iebih buruk rumahnya.' 

/fsokuRa9-kuRa90 maslh sampay sobulan// 

Arti lain dari reduplikasi dengan kombinasi afiks ialah 'menyatakan'. 
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Contoh: 

//mao?—mao?an// 	'mau sekali' 
//b9iy34y a bnaR// 	'sungguh-sungguh' 
//ti1.gi1// 	'sangat tergila-gila' 



BAB III SINTAKSIS 

Sitaksis adalah bagian tata bahasa yang mempelajari dasar dan proses 
pembentukan kalimat dalam suatu bahasa (Keraf, 1980: 136). Selanjutnya, 
ruang lingkup penelitian tidak sampai masuk ke bidang makna karena adanya 
anggapan bahwa dalam sintaksis ml bidang-bidang statis digerakkan ke daläm 
suatu gerak yang dinamis, diikat, dan dijalin ke dalam berbagai macam 
konstruksi (Keraf. 1980:136). 

Ruang lingkup penelitian sintaksis bahasa Melayu Pontianak mencakup 
frase, klausa, dan kalimat. Terjemahan yang diberikan bermaksud memper-
jelas belaka. 

3.1 Frase 

Frase ialah suatu kelompok kata yang tidak mengandung subjek dan 
predikat yang fungsinya sama dengan satujenis kata tungal. 

Secara garis besar, frase dapat dibedakan atas frase endosentris dan frase 
eksosentris. 

3.1.1 Frase Endosentris 

Yang dlrnaksud dengan frase endosentris ialah frase berinti pusat. Ciri 
frase endosentris ialah konstruksi keseluruhan frase dapat menggantikan 
kedudukan intinya pada tingkat klausa. 

Berikut ml diberikan contoh frase endosentris dalam kalimat bahasa 
Melayu Pontianak. 

1/supandi ana? pa? mawlR mb1i oto baRu// 

54 
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'Supardi anak Pak Munawir membeli mobil baru! 

I/si bujarj disala? blxki anjlij si akim// 

'Si Bujang digonggong Bleki anjing si Akim.' 

//di9 btapo? bawah kolorj tempat ilimpan kayu// 

'Dia bersembunyl di kolong tempat menyimpan kayu.' 

Berdasarkan struktur intinya frase endosentris dibedakan menjadi dua, 
yaitu frase berinduk banyak dan frase modifikatif. 

a. Frase Berinduk Banyak 

Frase berinduk banyak ialah frase endosentris yang mengandung Iebth 
dari satu punt. Frase ini dibagi lag! menjadi: 

(a) frase koordinatif, dan (b) frase apositif. 

Berdasarkan fungsinya, frase koordinatif dibedakan menjadi: 

(a) frase koordinatif nominal, (b) frase koordinatif verba, 

(c) frase koordinatif adjektif, dan (d) frase koordinatif adverbia. 

Berikut mi diberikan contoh setiap frase dalam bahasa Melayu Pontianak 
beserta teijemahannya dalam bahasa Indonesia. 

1) Frase Koordinatlf 

(a) Frase Koordinatif Nominal 

//ipaR dua? bu*n*n—a nanam padi di ladarj// 

'Ipar dan istrinya menanam padi di huma.' 

//Rumah dan 1adarjia baia?// 

'Rumah dan ladangnya banyak.' 

//dia ncaRl? ma? 9an ayahG// 

'Ia mencari ibu dan ayahnya.' 

(b) Frase Koordinatif Verba 

//kRja diG tu njual dan rnbGli RomE9an// 

'Pekerjaannya menjual dan membeli barang-barang bekas.' 

//di9 makan dan minom di Rumah kamj?// 
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'Dia makan dan minum di rumah kami.' 

//di9 tu kena? penjarD dan kaRna 9Rampo? dan mbunohf/ 

(c) Frase KoordinatifAdjektif 

//tuboh dia pucat dan kuRos abls saklt// 

'Tubuhnya pucat dan kurus sehabis sakit.' 

//buda? tu bjalan ]mst 4Tono aos dan lapaR// 

'Jalan anak itu pelan karena kehausan dan kelaparan.' 

//tuboh oRaij tu tiijgi bsa?// 

'Badan orang itu tinggi besar.' 

(d) Frase KoordinatifAdveria 

//di9 tRim9 duwet tu jan Ria9 g3rnbiRW/ 

'Diterimanya uang itu dengan riang gembira.' 

//aku tapo?kan bdI1 tu dalam kot? tompat sampah// 

'Kusembunyikan senapan itu dalam kotak tempat sampah.' 

//somalam dan ari ni dio tada? masU?// 

'Kemarin dan hari mi Ia tidak masuk'. 

2) Frase Apositif 

Frase apositif ia]ah frase endosentris berpusat banyak (beninti banyak) 
yang inti-intinya sejajar, tetapi yang satu menjadi pewatas yang lain dan tidak 
dihubungkan dengan kata penghubung, misalnya: 

//supandi ana? umaR mati// 

'Supardi anak Pak Umar mati.' 

Dalam kalimat di atas, balk /supandi/ maupun /ana? pa? umaR/ dapat 
menduduki tempat yang diduduki oleh frase /supandi ana? pa umaR/--jadi, 
endoseninis--dan /supandi/ sebagai yang diwatasi, /ana? pa? umaR/ sebagal 
pewatas. Kalimat-kalimat berikut mi mengandung frase apositli. 

//udin disala? si bola9 anjll) kam'?/// 

'Sudin digonggong si Bleki, anjing saya.' 
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//di ad!? aliaij cin t;)taijg kam?/ 1  

'Dia adik Aliang, Chia tetangga saya.' 

b. Frase Modij7kasi 

Frase modifikasi ialah frase yang terdiri dari dua bagian, yaitu bagian 
inti dan bagian bawahan. Bagian bawahan bersifat membatasi bagian inti 
yang tenletak di depan. 

Berdasarkan kelas kata bagian intinya, frase modfikasi dibedakan men-
jadi: (a) frase nomina. (b) frase verba, dan (c) frase adjektif. 

I) Erase Nomina 

Frase nomina ialah frase modifikasi yang bagian intinya nomina. Pada 
umumnya yang bagian bawahan ialah penentu, seperti !tuh!. .iya?/; posesif. 
seperti /e/, /kama?/: penanda bilangan, seperti /dua?/. /sko?/. /sbuti?/; 
atau penanda sifat, seperti /bosa?/, /kci?/, pnd?/. 

Berikut mi diberikan beberapa contoh frase nomina dalam bahasa Melayu 
Pontianak. 

/buda? tu/ 	 'anak itu' 

/siap ya?/ 	 'siapa saja' 

/ana? sLko?/ 	 'anak seorang' 

2) Frase Verba 

Frase verba ialah frase modifikasi yang tersusun dan kata keterangan-
kata keija, kata keija bantu-kata kerja, penanda negatif—kata kerja. 

Contoh: 

ma? pgi/ 	 'akan pergi' 

/tada? belt?! 	 'tidak pulang' 

/bolom ga? sampay/ 	'belum datang' 

3) Frase Adjektif 

Frase adjektif ialah frase modifikasi yang intinya adjektif dan bagian 
bawahannya penegas, seperti /amat/; 
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Contoh: 

/b sa? amatj 	 'besar sekali' 

Imahal amat/ 	 'mahal sekali' 

/k ci? amat/ 	 'kecil sekali' 

3.1.2 Frase Eksosentris 

Frase eksosentris ialah frase yang tidak berpusat atau tidak berinti. 
Oleh karena frase eksosentris tidak berinti pusat. maka unsur-unsur pemben-
tuk frase itu tidak ada yang dapat berdiri sendiri sebagai pengganti jabatan 
yang ditempati oleh frase itu. 

Frase eksosentris selalu terdiri dari dua unsur wajib. yaitu yang satu 
disebut penghubung (relater), yang lain disebut sumbu (axis). OIeh karena 
itu. frase mi disebut juga frase relater—axis. Yang meniadi penghubung 
dalarn frase mi adalah kelompok kata tugas sebagai imbangan terhadap 
penghubung-penghubung klausa (konjungsi subordinasi) di satu pihak dan 
akhiran-akhiran infleksi di pthak lain. 

Berdasarkan fungsinya dapat dibedakan menjadi: (a) frase penghubung-
sumbu adverbia. (b) frase penghubung—sumbu adjektiva, dan (c) frase peng-
hubung—sumbu nomina. 

a. Frase Penghubung—Sumbu Adverbia 

Yang dimaksud dengan frase penghubung—sumbu adverbia ialah frase 
penghubung—sumbu yang dapat menduduki fungsi dalam klausa, seperti: 
fungsi keterangan waktu, keterangan tempat, atau hal. 

Contoh: 

//shlom makan, kami? bdo?3// 

'Sebelum makan, kami berdoa.' 

/fudah bsa? dia tu sumbo9// 

'Sesudah besar, ia sombong.' 

/fsa?at bbuka?, diG pGgi// 

'Ketika berbuka puasa, dia pergi.' 

b. Frase Penghubung—Sumbu Adjektiva 

Frase penghubung—sumbu adjektiva ialah frase pengliubung yang men- 
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duduki fungsi adjektif sebagai fungsi-fungsi dalam kalusa dan biasanya fungsi 
yang diisi mi adalah modifikasi nomina. 

Dalam bahasa Melayu Pontianak, frase pengtiubung—sumbu adjektiva 
mi didapati dalam ungkapan-ungkapan. 

Contoh: 

//panday akaija? kamf?// 

'Tahulah saya." 

//buda? tu lancaq mulot/f 

'Anak itu lancang mulut.' 

//kRas kmao?an buda? tu// 

'Berkemauan keras anak itu.' 

Frase /panday akal/,/lanca9 mulot/, dan/kRas kemao?an/ disebut 
frase eksosentris karena /panday/, /akal/, /Iancaq/ /rnulot/, /koRas/, dan 
/kmao?an/ dalam ketiga frase itu tidak dapat disebut intl. 

c. Frase Penghubung—Sumbu Nomina 

Yang dimaksud dengan frase penghubung--sumbu nomina ialali frase 
penghubung sumbu yang dapat mengisi tempat modifier. 

Dalam bahasa Melayu Pontianak bahasa Melayu Pontianak, frase mi 
dapat menduduki subjek atau objek. 

Untuk mempeijelas uraian, contoh-contoh berikut ml diberi bernomor. 

(1) //oRa9 tu tada? bbaju// 

'Orang itu tidak berbaju.' 

(2) I/ORal) tu pnIn// 

'Orang itu gila.' 

(3) //nag tada? bbaju tu pnII)// 

'Yang tidak berbaju itu gila.' 

Dalam kalirnat (3), frase /nay tada? bobaju/ menempati fungsi subjek 
yang di dalam kalimat (1) dan kalimat (2) ditemmpati oleh /oraij tu!. 

(4) //kam? mao?kan asam tu// 

'Saya menginginkan mangga itu.' 
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(5) //awa? makan asam tuf 

'Anda makan mangga itu.' 

(6) kamc? mao?kan nag awa? makan tuf/ 

'Saya menginginkan yang Anda makan itu. 

Frase /naIj awa? makan tu/ di dalam kalimat (6) men duduki jalur objek 
Yang di dalam kalimat (4) dan (5) diisi oleh /asam tu/. 

(7) //ayah mb9li d9Riau// 

'Ayah membeli buah durian.' 

(8) //ma? mao?kan daRian samalam// 

'Ibu memesan durian kemarin.' 

(9) //ayah mbali nag ma? mao?kan smalam// 
'Ayah membeli yang Ibu pesan kemarin.' 

Frase /nag ma? mao?kan sma1am/ dalam kailmat (9) menempati jalur 
objek yang dl dalam kalimat (7) dan kalimat (8) ditempati atau dilsi oleh 
/daRian/. 

3.2 Klausa 
Klausa adalah suatu konstruksi yang di dalamnya terdapat beberapa 

kata yang mengandung hubungan fungsional, yang dalam tata bahasa lama 
dikenal dengan pengertian subjek, predikat, dan keterangan. Sebuah klausa 
sekurang-kurangnya harus mengandung satu subjek dan satu predikat, dan 
secara fakultitif satu objek. Dalam hal tertentu klausa terdiri dari satu predi-
kat dan boleh dengan keterangan (Keraf, 1980:137). Cook (1971) mengata-
kan bahwa klausa adalah suatu jalinan (rangkaian) gatra yang terdiri atas 
atau mengandung satu predikat yang secara khas menempati fungsi (salah 
satu fungsi) kalimat pada tingkat kailmat. 

Pada garis besarnya klausa dapat dikiasifikasikan menjadi klausa bebas 
dan klausa terikat. 

3.2.1 KlausaBebas 

Klausa bebas ialah klausa yang dapat berdirl sendini sebagai kalimat ma-
yor. Klausa bebas meliputi: (a) klausa transitif, (b) klausa intransitif, (c) 
klausa ekuasional, dan (d) klausa statif. 
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a. Klausa Transitif 

Klausa transitif ialah klausa bebas yang unsur predikatnya diisi oleh frase 
keija transitif. Ciri klausa transitif ialah unsur subjek yang wajib dilsi oleh 
frase nomina, dan unsur predikat yang diisi oleh frase kerja transitif. Berikut 
mi contoh klausa transitif dalam bahasa Melayu Pontianak. 

//ma? nub9 ayah 9arjkat kupoR tu// 

'Ibu membantu Ayah mengangkat kopor itu.' 

Dalam kalimat itu /ayah 9ankat/ adalah frase yang terdiri dari subjek dan 
predikat (subjek = nomina, predikat = kata kerja transitif). 

//aku doijar ma? kona? paijgll ayah// 

'Saya dengar Ibu dipanggil Ayah.' 

"wan uroh awa? mb1i solado// 

'Nenek menyuruh Anda membeli daun seledri.' 

Balk /ayali rjaqkat kupoR tu/, /ma? kna? paqgll ayah/. maupun lawa? 
mboli salad/ dapat berdiri sendiri sebagai kalimat. Oleh karena itu, disebut Se-
buah klausa bebas. 

b. Klausalntransitif 

Klausa intransitif ialah klausa bebas yang unsur predikatnya diisi oleh 
kata kerja intransitif. 

//kam? niio? dato? t€,? dudU?// 

Saya melihat Kakek duduk.' 

/dato tL? dudU?/ adalah klausa bebas karena secara fungsional dapat berdiri 
lepas sebagai kalimat dan predikat /dudU?/ adalah kata kerja intransitif. 

//kam? iuRoh adl? tido?// 

'Saya menyuruh adik tidur.' 

/aku nir)o? adL? bjalan// 

c. Klausa ekuasional 

Klausa ekuasional ialah klausa bebas yang bagian predikatnya dilsi 
oleh kata kerja gabung atau kata kerja bantu. Secara garis besar, klausa mi 
dibagi lagi menjadi: (a) klausa ekuasional yang terdiri atas subjek yang 
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diisi oleh frase nominal, dan predikat yang dlisi oleh frase nominal; (b) 
klausa ekuasional yang terdiri atas subjek yang diisi oleh frase nominal, dan 
predikat yang diisi oleh frase nominal dan unsur temporal yang diisi oleh 
frase keterangan waktu; (c) klausa ekuasional yang terdiri atas subjek yang 
diisf oleh frase nominal, predikat yang diisi frase nominal Idan keterangan 
tempat. 

Contoh: 

(1) //atasan kamC ana? tuqgal// 
"Atasan saya/anak tunggal.' 

f/waktu tu tijah buka? puas// 

'Waktu itu/waktu berbuka puasa.' 

//am ni aRi nag kmpat kam? datan sin?// 

'Han ini/hari yang keempat kedatangan saya di sint' 

(2) //kluaRg9 pa? mat tulah nag miaRa kainii? dam tapa? kaki dna? jam// 
'Keluarga Pak Ainat/yang memelihara saya/sejak bayL' 

//salah siko? ana? dia didE?an pa? dullah daRi ditixjgalkan oRar) tua// 

'Salah satu anaknya/didikan Pak Dullah/sejak keperguan orang tuanya.' 

//Rumah tpi tmbo? bucoR thRos dam din tir)gal pgi// 

'Rumah di tepi jalan/bocor semua/sejak dia tinggalkan.' 

(3) //satu caRe yalah pandidl?an ugama di sakulah// 

'Salah satu carafialah  pendidikan agazna/ di sekolah.' 

/fuRa9 bGIar)gaR tukERno ta? ta?at nanj pRatoRan jalan di kota kaci? 

ni/f 

'Kecelakaan lain lintas itu/adalah akibat ketidaktaatan pemakai jalan/ 
di kota kecil mi.' 

d. KlausaStatif 

Klausa statif iaiah klausa bebas yang bagian predlkatnya dilsi oleb frase 
adjektif. 

Contoh: 

//adat kitg maslh bagos// 
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'Kebiasaan kita masth bagus. 

//uraq skampo9 hoRmat amat Dan maRhom/.! 

'Orang satu kampung sangat hormat kepada almarhum.' 

/Ibuah bot? tu biom bsa?// 

Buah pepaya itu belum besar. 

3.2.2 Klausa Terikat 

Klausa terikat ialah klausa yang tidak mempunyai kemampuan fungsional 
berdiri sendiri sebagai kalimat mayor. Klausa mi dapat dibedakan lagi men-
jadi: (a) klausa nominal, (b) klausa adjektiva, dan (c) klausa adverbia. 

a. Klausa Nominal 

Klausa nominal ialati klausa terikat yang menggantikan fungsi frase 
nomina yang dapat berupa klausa, dapatjuga berupa frase. 

//na9 bjalan dua? bini -na tu guRu kamL?/j 

'yang berjalan bersama istrinya itu guruku. 

//kam? na? njual kRE.ta ni ko m2nag lotRay smlam// 

Saya akan menjual sepeda mi kepada yang menang undian kemarin. 

/!aku mao?kan nag kau makan tu// 

'Saya menginginkan yang Anda makan itu. 

Contoh yang berupa frase: 

//supandi anak? pa? mawR mboli oto baRu// 

'Supardi, anak Pak Munawir membeli mobil baru.' 

//ktu-ktu kampo9 na? rjadkan Rapat// 

'Anggota dewan permusyawaratan kampung akan mengadakan rapat.' 

//buda-buda? kampo9 kam? na? bmaIn ball! 

'Anak-anak kampung saya akan bermain sepak bola.' 

b. Klausa Adjektiva 

Klausa adjeItiva ialah klausa terikat yang menggantikan adjektif sebagai 
pengganti salah satu unsur kalimat yang dapat berupa frase dan dapat berupa 
klausa. 
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Contoh yang berupa frase: 

//buda? kuRa9 ajaR tu digiglt anjir)// 

'Anak nakal itu digigit anjing.' 

//buda? nay saya cRitkan s3malam tu digiglt anjiq// 

'Anak yang saya ceriterakan kemarin itu digigit anjing.' 

//ma? mao?kan baRaij naq awa? bawa? sma1am// 

'Ibu menginginkan barang yang Anda bawa kemarin.' 

Contoh yang berupa klausa: 

//ka? awa? tada? data9 kaRa!) ma? pasti maRah// 

'Kalau Anda tidak datang nanti, Ibu tentu marah.' 

//bawa?lah gan buda? tu dudo?// 

'Bawalah sampai ke tempat anak itu duduk.' 

c. Klausa Adverbia 

Klausa adverbia ialali klausa terikat yang menggantilcan kedudukan 
adverbia sebagai pengisi unsur-unsur tambahan yang menyatakan waktu, 
tempat, dan hal. Klausa terikat adverbia sering didahului oleh kata-kata 
tugas seperti: /slagi/, /somas/, /t9mpat/, dan /sampay/. 

//slagi? kam? tido? pancuRi maso?// 

'Ketika saya tidur, pencuri itu masuk.' 

//somas ayah dia idop, dia manja? amat// 

'Ketika ayahnya masih hidup, dia sangat mania.' 

//ma? sakEt, sampay badan dia kuRos// 

'Ibu sakit hingga badannya kurus.' 

Sesual dengan pengertian yang dianut tentang klausa yang dapat ber-
diri sendfri sebagai kalimat mayor, maka contoh yang diketengahkan adalah 
klausa tenikat yang lengkap, sebab ada klausa yang tidak lengkap, artinya 
klausa itu mempunyai subjek dan predikat. 



3.3 Kalimat 

Sebelum membicarakan bermacam kalimat bahasa Melayu Pontianak, 
perlu diketengahkan pengertian tentang kalimat yang dianut atau dijadikan 
landasan teori. Kalimat ialah satu bagian ujaran yang didahului dan diikuti 
oleh kesenyapan. sedangkan intonasinya menunjukkan baliwa bagian ujaran 
itu sudah lengkap (Keraf. 1980: 140). 

Membicarakan kalimat tidak dapat lepas dari unsur-unsur pembentuknya, 
yaitu: intonasi. situasi, susunan kata, dan makna. Dengan demikian, kita 
mengenal perbedaan kalimat. di antaranya beda dalam cara membentuknya, 
beda dalam melagukannya. dalam jumlah unsur pembentuknya. dan beda 
dalam tanggapan yang mengikutinya. - 

Berdasarkan unsur-unsur pembentuknya, seperti yang telah diuraikan 
di atas. didapatkan bermacam-macarn kalimat bahasa Meiayu Pontianak, 
yaitu: kalimat minim, kalimat panjang. kalimat minor, kalimat mayor. 
kalimat intl. dan kalimat transformasional. 

Berikut mi berturut-turut akan dipaparkan bermacam kalimat di atas 
dalam bahasa Melayu Pontianak. 

Untuk menganalisis kalimat-kalimat bahasa Melayu Pontianak, perlu 
dibicarakan terlebth dahulu penentu kalimat-kalimat itu, yaitu kontur. 
Kontur adalah suatu bagian dari arus ujaran yang diapit oleh dua kesenyapan 
(Keraf, 1980:141). - 

//pgi/ 	 'Pergi!' 

f/na l?lah// 	 'Singgahlah. 

//tada? ga?// 	 'Tidakjuga.' 

Contoh-contoh kaliinat di atas terdiri atas satu kontur karena didahului 
oleh kesenyapan, yaitu kesenyapan awal dan kesenyapan akhir. Kesenyapan 
yang mengawali dan mengakhir kalimat lisan maupun kalimat tulis. 

Contoh: 

//smalam//ma?/pgi// 	 'Kemarin Ibu pergi.' 

//tunan di /soma1am/moRadajj/ 	'Kemarin pacarnya marah.' 
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//pkan d3pan/kaka? di.a/na? b'1aki/ 'Minggu depan kakaknya akan ka- 
win.' 

Contoh-contoh berikutnya memperlihatkan kalimat-kalimat yang di 
dalamnya terdapat tiga buah kontur. Kontur pertama diapit oleh kesenya-
pan awal dan kesenyapan antara, kontur kedua diapit oleh dua kontur antara, 
kontur ketiga diapit oleh kesenyapan antara dan kesenyapan akhir. 

3.3.1 Kalimat Minim 

Kalimat minim ialah kalimat yang tidak dapat dipecahkan atas kontur-
kontur yang lebth kecil lagi (Keraf, 1980: 144). 

(a) //pagi// 	 'Pergi!' 

(b) //mahal amat// 	 'Amat mahal.' 

(c) //ag? mandf?// 	 'Sedang mandi.' 

Contoh (a) menunjukkan kalimat yang hanya dibangun oleh sebuah kata 
yang diapit oleh dua buah kesenyapan, yaitu kesenyapan awal dan kesenyap-
an akhir atau final. Contoh (b) dan (c) dijumpai sebagai kalimat jawab. 
Masing-masing dibangun oleh dua patah kata, namun bagian kalimat /amat/ 
dan lag?/ tidak dapat menduduki posisi lepas sebagai kalimat, sedangkan 
bagian-bagian /mahal/ dan fmandf?/ dapat menduduki posisi lepas sebagai 
kalimat. 

Misalnya: 

//gap awa? tada? jadi bli// 	 //mha1// 

'Mengapa anda tidakjadi membeli?' 	'Mahal.' 

//ap9 kRj ma? kau// 	 //mand..?// 

'Sedang apa ibumu?' 	 'Manili.' 

Kata /amat/ membentuk satu kontur dengan kata /mahal/; kata /ag?/ 
membentuk kesatuan kontur dengan kata /mandE?/. 

Ada dasar analisis seperti itu dapat disimpulkan bahwa contoh kalimat 
(a), (b), dan (c) di atas merupakan contoh kalimat minim dalam bahasa 
Melayu Pontianak. 

3.3.2 KalimatPanfang 

Kalimat panjang ialah kalimat yang secara potensial dapat dipecahkan 
lagi atas kontur-kontur yang lebih kecil (Keraf, 1980:144). 
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Berbeda dengan contoh-contoh (a), (b), clan (c) dalam bagian 3.3.1 di 
atas, kalimat-kalimat berikut mi dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang 
secara potensial dapat berdiri lepas sebagai kalimat. 

(a) //ayah/dah mill?// 
	

'Ayah sudah turun ke kota.' 

(b) //krftkau tu/cant?// 
	

'Sepedamu itu bagus.' 

(c) limbo? /bpupoR// 
	

'Kakak berbedak.' 

Kalimat-kalimat (a), (b), clan (c) dibentuk oleh bagian-bagian: 

(a) layah/ clan /dah mill?/ yang masing-masing dapat berdiri sebagai kalimat 
lepas. 

//ayah// 	 'Ayah.' 

//dah mill?!! 	 'Sudah turun ke kota.' 

(b) /krt kau tu/ clan /cant?/ yang masing-masing dapat berdiri sebagai 
kalimat lepas. 

//kortkau// 	 'Sepedamu.' 

//cant.?// 	 Tagus.' 

(c) lmbo?! clan /bapupoR/ yang masing-masing dapat berdiri sebagai kalimat 
lepas. 

//mbo?!! 	 'Kakak.' 

//bpupoR// 	 'Berbedak.' 

Dari analisis demikian dapat disimpulkan bahwa kalimat-kalimat (a), 
(b), dan (c) bagian 3.3.2 mi merupakan contoh kalimat panjang bahasa 
Melayu Pontianak. 

3.3.3 Kalimat Minor 
Kalimat minor ialah kalimat yang hanya mengandung satu unsur p.usat 

atau intl. Berdasarkan pendapat Keraf ml kalimat-kalimat bahasa Melayu 
Pontianak berikut mi dapat dimasukkan ke dalam kalimat minor. 

!ldokat agf?// 	 'Hampir saja.' 

!lag.? bRuko?l/ 	 'Sedang merokok.' 

l/koci? amat// 	 'Kecil sekali.' 



Dalam contoh-contoh itu, kata /d9kat/, /bruko?/, dan /kci?/ adalah inti 
pusat. 

3.3.4 Kalimat Mayor 
Kalimat mayor ialah kalimat yang sekurang-kurangnya mengandung dua 

unsur pusat atau inti (Keraf, 1980:145). 

Contoh: 

//ayah agf? tido?// 	 'Ayah sedang tidur.' 

//dato? pgi pasaR// 	 'Kakek pergi ke pasar.' 

//wan mRadaij// 	 'Nenek meradang.' 

Kata-kata /ayah/, /tido?/,/dato?/,jpegi/, /wan/, dan /mRada/ adalah unsur 
pusat setiap kalimat,. Kata-kata lainnya merupakan unsur penjelas. 

3.3.5 Kalimatlnti 

Kalimat inti ialah kalimat yang oleh Keraf dibatasi sebagai kalimat 
mayor yang hanya terdiri atas dua unsur pusat atau unsur inti. Keraf selanjut-
nya memberikan ciri-ciri kalimat intl sebagai berikut: 

a. tata urutan ka.anya adalah: Kata Benda + Kata Keija, Kata Benda + Kata 
Sifat, Kata Benda + Kata Benda; 

b. intonasinya selalu intonasi yang paling netral, artinya intonasi itu tidak 
boleh menyebabkan perubahan atau pergeseran arti leksikalnya; 

c. jumlah katanya hanya dua; 

d. kedua kata itu sekaligus menjadi unsur pusat atau inti kalimat. 

Berdasar pendapat dan ciri yang diberikan oleh Keraf di atas, kalimat-
kalimat bahasa Melayu Pontianak berikut mi dapat digolomgkan ke dalam 
kalimat inti. 

Contoh: 

//pa? muda guRu/I 	 Taman guru.' 

//ayah tido?// 	 'Ayah tidur.' 

i/amman cant?// 	 'Aminah cantik.' 



3.3.6 Kalimat Thansformasional 

Menurut Keraf, kalimat transformasional ialah kalimat inti yang sudah 
mengalami perubahan, baik perubahan intonasi, perubahan susunan kata, 
perubahan/penambahan unsur-unsur segmental yang baru pada unsur-unsur 
intl tadi. 

Berdasar pengertian di atas dan dengan menyesuaikannya dengan hasil re, 
kaman, maka ujaran-ujaran berikut mi dapat dikategorikan ke dalam kalimat 
transformasional. 

a. KalimatSusun Biasa (subjek mendahului predikat). 

Tanda (*) memberitahukan bahwa di tempat mi terjadi intonasi khusus, 
lain dari intonasi normal. 

Contoh: 

//;ma? pgi *sama lam// 	 'Thu pergi semalam.' 

//ma? pagi*j/ 	 'Ibu pergi?' 

//ma?* pgi'/ 	 'Ibu, pergi!' 

b. Kalimat Inversi (predikat mendahulul subjek) 

Contoh: 

//bosa? amat ulaR tu// 	 'Besar sekali ular itu.' 

/Ilambat pogi di// 	 'Lama perginya.' 

//bmp4 jalan// 	 'Lambat jalannya.' 

c. KalimatBerita 

Kalimat berita ialah kalimat yang isinya memberitahukan suatu peristiwa 
atau kejadian. 

Contoh: 

/ /IdiD mbali bal tu somalam sia9 di pasaR// 

'Dia membeli bola itu kemarin siang di pasar.' 

//tada? skali aku na? miawan oRa9 tu9// 

'Saya tidak sekali-kali akan melawan orang tua.' 

//biaR ujan pogi ga? dio// 

'Biarpun hujan, dia pergijuga.' 
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d. Kalimat Tanya 

Kalimat tanya ialah kalimat berupa pertanyaan yang dikemukakan oleh 
penutur kepada yang diajak berbicara dengan harapan mendapat jawaban 
atau keterangan. 

Contoh: 

//t9ah apa tL'? yah// 
	

'Sedang apa, Pak?" 

//apo dibuat pa? mude// 
	

'Mengerjakan apa, Paman?' 

//bRap aRgo kupiah tu// 
	

'Berapa harga songkok itu?' 

Ciri-ciri kalimat tanya bahasa Melayu Pontianak adalah sebagai berikut: 
(a) intonasinya menaik di akhir kalirnat; (b) menggunakan kata tanya /ap/, 
/beRap/, /giman. /9apo/, dan Isiap/; clan (c) rnenggunakan partikel 

e. Kailmat Perintah 

Kalimat perintah ialah kalirnat yang disampaikan oleh penutur kepada 
yang diajak berbicara agar yang diajak berbicara itu melakukan sesuatu 
sesuai dengan kehendak pembicara. Kalimat perintah bahasa Melayu Pontia-
nak banyak sekali ragamnya, mulai dari perintah kasar, agak halus, halus, 
halus sekali (hingga mendekati permintaan), cemooh, larangan, clan kalirnat 
bersyarat. Hal itu ditentukan oleh situasi. Bermacam ragam kalimat perintah 
dalam bahasa Melayu Pontianak dapat dilihat benikut mi. 

1) Kalimat Suruh 

Kalimat suruh berisi suruhan untuk menjalankan sesuatu. Kalimat 
suruh bersifat singkat tegas. 

Contoh: 

'Pulang!' 

//pajoh// 	 'Makan.' (bahan rampus) 

//tuRon// 	 'Turun!' 

2) Kalimat Perin tah Biasa 

Tuturan mi berisikan perintah agar yang diajak berbicara melakukan 
pekerjaan/perbuatan yang dikehendaki oleh penutur. Pada umumnya penutur 
lebih berkuasa atau lebih tinggi kedudukannya danipada yang diajak ber-
bicara. 
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Contoh: 

//sadukan dio ko 1andRat// 

'Adukan dia ke pengadilan!' 

//thqar kato-kat aku// 

'Dengarkan kata-kataku!' 

//amb.E? gambaR tuf / 
'Ambillah gambar itu!' 

3) Kalimat Larangan 

Kalimat larangan berisi larangan atau cegahan terhadap suatu perbuatan 
atau tindakan dan menyuruh orang lain untuk tidak melakukan atau tidak 
bertindak. Kalimat itu biasa didahului oleh kata /usah/, /jaqan/. 

I /jai3an manas/ 
	

Jangan marah.' 

/Iusah qruko? di sinL?// 
	

'Jangan merokok di sini.' 

//jar)an na? manls amat// 
	

"Jangan manis-manis.' 

4)Kalimat Afakan 
Kalimat ajakan berisi suruhan yang diperhalus sehingga dapat memenuhi 

harapan penutur. 
Contoh: 

//ayo?lah *kita makan// 

'Marl kita makan.' 

//ba. .?* kito makan yo?// 

'Baiklah kita makan dulu.' 

//saya mLnta? *awa?  ati-ati// 

'Harap Anda berhati-hati' 

Keterangan: 

Tanda (*) menandakan bahwa di situ terjadijeda. 

Ciri kalimat ajakan bahasa Melayu Pontianak ialah intonasi agak lemah, 
menaik di akhir kalimat, clan tempo agak lambat. 
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5) Kali,nat Per,nintaan 

Kalimat permintaan ialah kalimat perintah yang diperhalus. Kalimat 
permintaan dinyatakan dengan pemakaian kata-kata. seperti JsIJokan/, 
/sdo/, dan /dips€Ikan/ 

Contoh: 

//sr,lo dudo?// 

'Silakan duduk.' 

//s(1kan maso?// 

'Silakan masuk.' 

//sudaRo-sudaR dips19kan makan// 

'Saudara-saudara dipersilakan makan.' 

Ciri kalimat permintaan dalam bahasa Melayu Pontianak ialah intonasi 
mendekati normal, nada rendah, dan tempo lambat. 

6) Kalimat Pengharapan 

Kalimat pengharapan berisikan doa, berisi harapan yang diinginkan oleh 
penutur agar yang diajak berbicara mendapat kemampuan untuk berbuat 
atau berada dalam situasi yang memungkinkan untuk berbuat sesuatu. Ciri 
kalimat pengharapan Ia lab pemakaian kata /mudah-mudahan/ atau /mudahan/ 
yang wajib dan pemakaian partikel /lah/ atau ha?/ yang sifatnya fakultatif. 

Contoh: 

//mudahanja? sampay b t3mpat nag slamat// 

'Mudah-mudahan sampai ke tempat tujuan dengan selamat.' 

//mudahanlah al 1 1dL9 sampay gan sin?// 

'Mudah-mudahan air ledlng sampai di sini.' 

//mudah-mudahan kemao?an awa? tokabul// 

'Mudah-mudahan keinginanmu terkabul.' 

7) KalimatAndai 

Kalimat andai ialah kalimat yang mengandung suatu ketentuan atau 
persyaratan yang fiarus dipenuhi terlebih dahulu untuk berlangsung perbuatan 
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atau terjadinya suatu hal. Kalimat andai mi ditandai dengan digunakannya 
kata /ko?/. 

Contoh: 

//ko? ari ujan, sayo tada? pgi// 

'Kalau had hujan, saya tidak pergi. 
//ko? says kayo, sona9 ga? idop kau na?// 

'Seandainya saya kaya hidupmu akan senang, Nak.' 

//ko? ado kata-kata ku nag bsa1ah, usah kau simpan dalam ati you 
'Seandainya ada kata-kataku yang salah, janganlah kausimpan dalam hati 

8) Kalimat Penyeru 

Kalimat penyeru ialah kalimat yang dipergunakan untuk menyatakan 
keheranan, pujian. celaan, rasa takut,, terkejut, kagum, dan perasaan-perasaan 
serupa itu. Ciri kalimat penyeru dalam bahasa Melayu Pontianak ialah into-
nasi di akhir kalimat menggunakan nada tinggi. Ujaran-ujaran di bawah mi 
dapat dikategorikan dalam kalimat penyeru. 

Contoh: 

//adUh ma? cantI?// 

'Aduh, cantiknya!' 

//yabana, bsa?3// 

'Ya rabana, besarnya!' 

flap pRas?an kau// 

Contoh ujaran terakhir di atas sulit diteijemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia secara tepat. Ujaran itu digunakan jika seseorang tidak setuju 
dengan kata-kata atau tingkah orang kedua. 

9) Kalimat Peringa ran atau Kalimat Pengancam 

Kalimat peringatan/pengancam ialah kalimat yang oleh pembicara 
digunakan untuk pemberitalivan yang bersifat ancaman atau peningatan. 
Ciri kalimat mi dalam bahasa Melayu Pontianak ialah nada akhir yang agak 
meninggi dengan tekarian dinamik lebih keras daripada yang lain. 
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Contoh: 

//awas kau// 	 'Awas, kau!' 

Ilmampos kau// 	 "Mampus kau 
//aku plasah kau// 	 'Kupukul kau.' 

f. KalimatLuas 

Kalimat luas ialah kalimat inti yang diperluas dengan menambah satu 
atau beberapa unsur kalimat, atau unsur-unsurnya diperluas dengan menam-
bah unsur penjelas. Berikut mi diperikan beberapa kerangka kalimat luas 
bahasa Melayu Pontianak. 

1) Berkerangka S—P—O 

Contoh: 

//adE? mukol anjl9// 

'Adik memukul anjing.' 

//anjl9 tu kna? pukol ad(?// 

'Anjing itu dipukul adik.' 

f/motoR tu 91agaR poko? asam// 

'Mobil itu melanggar pohon mangga.' 

2) Berkerangka S—P—O--K 

Contoh: 

//musoh 9asot kits di sana? sinL?// 

'Musuh menghasut kita di mana-mana.' 

//ma? mb1i t1o? di pasaR// 

'Ibu membeli telur itu di pasar.' 

//bapak? kona? su9kopjopon di mandOR// 

'Ayahnya ditangkap Jepang di Mandor.' 

3) Berkerangka S1 —S2—P 

Contoh: 

//bapa? dua? ma? pgi// 
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'Ayah dam Ibu pergi.' 

I/bini dan ana?o sakt// 

'Istri dan anaknya sakit' 

//kbon k9lapa? dan kbon daRiana dijual// 

'Kebun kelapa dan kebun duriannya dijual.' 

4) Berkerangka S1—S 2--P-0--K 

Contoh: 

//ipaR dua? binie b3tanarn padi di ladaij// 
'Ipar dan istrinya menanam padi di huma.' 

//aba9 dua pa? muda mbli sudu? di k3day// 

'Abang dan Paman membeli senduk di warung.' 

//saya dua adU kna? suroh lLh ayah somalam// 

'Saya dan Adik disuruh oleh Ayah kemarin.' 

5) Berkerangka S—P 1 —P2 —O—K 

Contoh: 

//sit! maki sambLl mlasah laid? no somalam// 

'Siti memaki-maki sambil mengarnuk suaminya kemarin.' 

//komano?an dio rjamb.? dan mbawa? baRa9jualan ko koto// 

'Anak kemanakannya mengambil dan membawa dagangan di kota.' 

//tont19 kito mbunoh dan 9ancoRkan musoh di utan// 

'Tentara kita membunuh dan menghancurkan musuh di hutan.' 

6) Berkerangka S—P1 —P2—K 

Contoh: 

//ma? ncubo data  ka sine?// 

'Ibu berusaha datang ke sini.' 

//kampo5 kita kaya ag? cantL..? di sarata dunia// 

'Kampung halaman kita paling kaya lagi permai di seluruh dunia.' 
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//buda? tu makan tido? di Rumah kamL?// 

'Anak itu makan tidur di rumah saya.' 

7) Berkerangka S—P-0 1-02 —K 

Contoh: 

//saya ma9g11 dato? clan wan sin?// 

'Saya memanggil Kakek dan Nenek ke sini.' 

//tuka9 tu mbujoRkan papan dan tia9 di plantaR Rumah// 

'Tukang itu meluruskan papan dan tiang di halaman.' 

//die mboli t1o? dan ikan tu tad 'i/I 

'Dia membeli telur dan ikan itu tadi.' 

8) Berkerangka S—P-0—K 1  —K 2  

Contoh: 

//aku manda9 tunaq kau tad? di pasaR// 

'Sayamelihat pacarmu tadi di pasar.' 

I/guRu tu mbeRi murt.d—na semalam di depan klas// 

'Guru itu memukul muridnya kemarin di depan kelas.' 

//say na? nbas Rumpot di lada9 kaRa sort// 

'Saya akan memotong rumput di huma nanti sore.' 

9) Berkerangka Sk s  _10 

Contoh: 

//ana? di nag kci? makan na9ka? blandol/ 

'Anaknya yang kecil makan buah sirsak.' 

i/na? daRa !tam itu sub sampay—mmpay fit9nah// 

'Gadis yang hitam itu suka menyebarkan fitnah.' 

//rniRa, buda? kampo9 mlayu tu cintkan aku// 

'Mira, anak Kampung Melayu itu mencintaiku.' 

10) Berkerangka S_Pkp—O—K 

Contoh: 
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//di 9amb? tRos dust dalam suRokan// 

'Din mengambil semua uang dalam laci.' 

//a:(? tu 9a1R mbawa? kutoRan k9laot// 

'Air itu mengalir membawa kotoran ke laut.' 

//di na? ba1E? 5usukan anak?iSe ko Rurnah// 

'Din akan pulang menyusui anaknya ke rumah.' 

11) Berkerangka S—P—Oko—K 

Contoh 

//di3 disala? anjIj. teta9ge semalarn// 

'Din digonggcng anjing tetangga icemarin.' 

//ulaR mto? kaki buda? tu di ttmbo?// 

'Ular memagut kaki anak itu dijalan.' 

//pa? mudna? 9ad9kan p.sta kawtn bulan muka?// 

Taman akan mengadakan pesta perkawinan bulan depan.' 

12) Berangka S—P—O_Kkk 
Contoh: 

/fplando? suko makan buali simoR di utan d9kat 9an kampo9// 

'Pelanduk suka makan bauh simpur di hutan dekat kampung.' 

//say;  gaga? ayah di pasaR sayo?// 

'Saya memergoki Ayah di pasar sayur.' 

/fkamE? mbawa? ikan ke kampo9 sebaraij kotali 
'Saya membawa ikan ke kampung seberang kota.' 

13) Berkerangka P—S 

Contoh: 

//amb? piso?// 	 'Anibil pisaunya.' 

//t;c1a9 matodi;// 	 'Melotot matanya.' 

//ncuRoz mató din// 	 'Hijau matanya.' 
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14) Berkerangka K—P—S 

Contoh: 

//karaij balL? lo? kau// 	'Nanti pulang dulu kamu.' 

//semalam dRas ujan// 	'Kemarin lebat hujannya.' 

//dub? balia? haRt3 di// 	'Dulu banyak hartanya.' 

Setelah melihat beberapa kerangka kalimat yang produktif dalam bahasa 
Melayu Pontianak, selanjutnya akan diperlihatkan pola-pola dasarnya. 

3.3.7 Pola-Pola Dasar Kalima t 

Berikut mi akan diperikan pola-pola dasar kalimat bahasa Melayu Ponti-
anak. 

a. Po1aKB + KK 

Kalimat yang dibentuk oleh sebuah kata benda atau frase benda yang 
menduduki jalur subjek dan sebuah kata keija atau frase kerja yang mendu-
dukijalur predikat. 

Contoh: 

//milah thmno9// 	 'Milah melamun.' 

//buda?-buda? bokojaR// 	 "Anak.anak berlarian.' 

//ayah biE?// 	 'Ayah pulang.' 

b. Po1aKB + KS 

Kalimat yang hanya mempunyai satu subjek yang diduduki kata benda, 
dan sebuah lagi kata sifat yang mendudukijalur predikat. 

Contoh: 

//Romah dia cant -V// 	 'Rumahnya bagus.' 

//loyRo nucoR// 	 'Bannya bocor.' 

//suaRa dia bagos// 	 " iaranya merdu.' 

c. Pola KB + KB 

Kalimat yang dibangun oleh sebuah kata benda yang menduduki jalur 
subjek, dan sebuah kata benda lagi yang mendudukijalur predikat. 
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Conto1 

!aban guRu 	 •Abang guru.' 

tunaij die cir}a / 	 'Pacarnva Cina. 

had 	laki? 	 'Adiknva laki-lakL 

d. Polo KB + Kr. Bilangan 

Kalimat yang dibangun oleh sebuah kata benda yang menduduki jaiu: 
subjek dan sebuah kata bilangan yang mendudukijalur predikat. 

Contoti: 

Jana?? sJco?.. 	 'Anaknva satu.' 

I/avan shuti?'! 	 'Avaninva satu: 

,o, sudaRa di tig 	 'Saudaranva tiga. 

e. Pola KB + Kr. Tugas 

Kalimat yang dibentuk oieh sebuah kata benda yang nienduduki jalur 
subjek dan sebuah frase rang terdiri dad sebuah kata tugas diikuti oleh kata 
henda. kata sifat. atau kata kenia. Frase ml menduduki jabatan predikat. 

Co ntoh: 

,iavah di tLrnbo?// 	 'Ayali dijalan.' 

1/ma? taah masa?7 	 'Ibu sedang masak.' 

//wan k pasaR/J 	 'Nenek ke pasar 

3.4 Kata Tugas 

Dalani kalimat bahasa Melayu Pontianak kata tugas tidak menduduki 
fungsi-fungsi pokok. 

Contoh: 

//ad €7 manda9 aba9 di plantaR Rumah// 

'Adik melihat Abang di serambi rumah.' 

//dato? 9an wan pgi// 

'Kakek dan Nenek pergL' 

//dah sampay ko ayah kau!/ 

'Sudah datangkah ayahmu?' 



Kata tugas dalam tutur bahasa Melayu Pontianak yang bertindak sebagai 
kata dan menduduki fungsi pokok hanya terdapat dalam kalimat minim. 

Contoh: 

//udah// 	 'Sudah 

//tada?// 	 'Tidak ada.' 

'Lagi.' 
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